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BAB IV

IHASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Obyck Penclitian
1. Sejarah Kanwil DJP Sumatera Utara 11

Kantor Wilayah (Kanwil) Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Sumatera Utara Il
merupakan unit kerja yang dibentuk berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
67/PMK.01/2008 tanggal 6 Mei 2008 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi
Vertikal Direktorat Jenderal Pajak. Pada saat ini. Peraturan Menteri Keuangan tersebut
sudah dicabut dan diganti dengan Pcraturan Menteri  Keuangan  Nomor
206.2/PMK.01/2014 tanggal 17 Oktober 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak.

Pada awal terbentuknya, Kanwil DJP Sumatera Utara Il bernama Kanwil DJP
Sumatera Bagian Utara Il yang merupakan pemekaran dari Kanwil DJP Sumatcra
Bagian Utara (Sumbagut). Kanwil DJP Sumatera Utara Il menerapkan sistem
administrasi perpajakan modern sejak tanggal 27 Mei 2008. sesuai dengan Keputusan
Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP-95/PJ/2008 tanggal 19 Mei 2008. Kanwil DJP
Sumatera Utara Il menempati gedung yang beralamat di Jalan Kapten M.I1. Sitorus
Nomor 2, Pematang Siantar.

Berdasarkan Pecraturan Menteri Keuangan Nomor 206.2/PMK.01/2014 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Dircktorat Jenderal Pajak. tugas Kantor
Wilayah adalah melaksanakan koordinasi, bimbingan teknis. pengendalian. analisis.
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evaluasi, penjabaran kebijakan serta pelaksanaan tugas di bidang perpajakan
berdasarkan peraturan perundang-undangan. Karena Kepala Kantor Wilayah
membawahi beberapa Kepala Kantor Pelayanan Pajak (KPP). maka tugas-tugas Kantor
Wilayah tersebut juga berkaitan dengan pelaksanaan tugas Kepala KPP yang menjadi
bawahannya.
2. Struktur Organisasi Kanwil DJP Sumatera Utara Il

Kanwil DJP Sumatera Utara II dipimpin oleh seorang Kepala Kantor dan dibantu
olch scorang Kepala Bagian Umum dan lima orang Kepala Bidang yaitu Bidang Data
dan Pengawasan PPotensi Perpajakan. Bidang Pendaftaran, Fkstensifikasi. dan Penilaian.
Bidang Pemecriksaan. Penagihan, Intelijen, dan Penyidikan, Bidang Penyuluhan.
Pelayanan, dan Hubungan Masyarakat, Bidang Keberatan. Banding, dan Pengurangan.
serta Kelompok Jabatan Fungsional. Selain itu, Kepala Kanwil DJP Sumatera Utara Il
juga membawahi delapan Kepala KPP Pratama, yaitu KPP Pratama Pcmatang Siantar.
KPP Pratama Tebing Tinggi, KPP Pratama Kisaran, KPP Pratama Kabanjahe, KPP
Pratama Sibolga. KPP Pratama Balige, KPP Pratama Rantau Prapat, dan KPP Pratama
Padang Sidempuan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 206.2/PMK.01/2014 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Dircktorat Jenderal Pajak. struktur

organisasi Kanwil DJP Sumatera Utara I dapat dilihat pada Gambar 4.1,
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KANTOR WILAYAH
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
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KPP MADYA/
KPP PRATAMA

Sumber: Peraturan Menteri Keuangan Nomor 206.2/PMK.01/2014 tanggal 17 Oktober 2014 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Dircktorat Jenderal Pajak

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Kanwil DJP Sumatera Utara 11

Adapun tugas dari masing-masing bidang atau bagian adalah sebagai berikut:
a. Bagian Umum, yang terdiri dari empat subbagian, yaitu:

1) Subbagian Kepegawaian, yang memiliki tugas meclakukan pemberian
bimbingan dan pelaksanaan urusan kepegawaian. pengelolaan kinerja
pegawai, pecrencanaan, dan pengembangan sumber daya manusia serta
administrasi Jabatan Fungsional.

2) Subbagian Keuangan mempunyai tugas melakukan urusan keuangan.

3) Subbagian Bantuan Hukum. Pelaporan. dan Kepatuhan Internal mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan dan administrasi pcnanganan bantuan

hukum yang terdiri dari penanganan bantuan hukum yang mengarah pada
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proses pengadilan, scdang dalam proscs pengadilan, dan sctelah adanya
putusan pengadilan, penyusunan laporan, penyiapan bahan penyusunan
rencana stratcgik, laporan akuntabilitas, dan pengelolaan kinerja organisasi.
pemantauan pengendalian intern, pemantauan pengelolaan risiko, pemantauan
kepatuhan terhadap kode etik dan disiplin, dan pemantauan tindak lanjut hasil
pengawasan. scria penyusunan rekomendasi perbaikan proses bisnis.

4) Subbagian Tata Usaha dan Rumah Tangga mempunyai tugas melakukan
urusan lata usaha. rumah tangga, kesejahteraan, dan perlengkapan.

b. Bidang Data dan Pengawasan Potensi Perpajakan. vang terdiri dari tiga scksi.
yaitu:

1) Seksi Data dan Potensi mempunyai tugas melakukan pengumpulan.
pencarian, penerimaan, pengolahan data dan/atau alat keterangan. penyajian
informasi, melakukan pengawasan terhadap pemantfaatan data dan/atau alat
keterangan, serta melakukan pemantauan. penelaahan, penatausahaan, dan
rckonsiliasi penerimaan perpajakan.

2) Scksi Bimbingan Pengawasan mempunyai tugas melakukan pemberian
bimbingan penggalian potensi perpajakan, pemberian bimbingan teknis
pengawasan dan teknis intensifikasi. scrta bimbingan dan pemantauan
pelaksanaan kebijakan teknis pemenuhan kewajiban perpajakan.

3) Seksi Dukungan Teknis Komputer mempunyai tugas melakukan pemberian
dukungan tcknis operasional komputer, pemeliharaan dan perbaikan jaringan
komputer dan program aplikasi, pembuatan back-up data, serta pemantauan.

pemeliharaan dan perbaikan aplikasi e-SPT dan e-TFiling.
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¢. Bidang Pendaftaran. Ekstensitikasi, dan Penilaian. yang terdiri dari tiga scksi.
yaitu:

1) Scksi Bimbingan Pendaftaran mempunyai tugas meclakukan bimbingan dan
pemantauan pelaksanaan kebijakan teknis pendaftaran wajib pajak. termasuk
analisis dan rekomendasi penetapan tempat terdaftar Wajib Pajak di atau dari
Kantor Pelayanan Pajak Madya, Kantor Peclayanan Pajak di lingkungan
Kantor Wilayah Dircktorat Jenderal Pajak Jakarta Khusus. dan Kantor
Pclayanan Pajak di lingkungan Kantor Wilayah Dircktorat Jenderal Pajak
Wajib Pajak Besar.

2) Seksi Bimbingan Ekstensifikasi mempunyai tugas melakukan bimbingan dan
pemantauan pelaksanaan kebijakan tcknis ekstensitikasi. pengamatan potensi
perpajakan, dan pengawasan Wajib Pajak baru.

3) Seksi Bimbingan Pendataan, Penilaian. dan Pengenaan mempunyai tugas
melakukan bimbingan dan pemantauan pelaksanaan kebijakan teknis
pendataan, penilaian, dan pengenaan termasuk pemutakhiran basis data nilai
objck pajak dan proses klasifikasi nilai jual objek pajak scrta menjaga
keseimbangan klasifikasi nilai jual objek pajak antar wilayah serta
pemantauan pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan.

d. Bidang Pemeriksaan, Pcnagihan, Intelijen. dan Penyidikan. yang terdiri dari
cmpat seksi, yaitu:

I) Seksi Administrasi dan Bimbingan Pemcriksaan mempunyai tugas
melakukan pelaksanaan teknis dan administrasi pemeriksaan  pajak.

bimbingan teknis pemeriksaan, pemantauan pelaksanaan kebijakan tcknis
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pemeriksaan, dan penclaahan hasil pelaksanaan pekerjaan pejabat fungsional
pemeriksa pajak dan petugas pemeriksa pajak yang ditunjuk oleh kepala
kantor (peer review).

2) Scksi Bimbingan Penagihan mempunyai tugas melakukan bimbingan tcknis
dan administrasi penagihan, pemantauan pclaksanaan kebijakan tcknis
penagihan, dan bantuan pclaksanaan penagihan pajak.

3) Seksi Intelijen mempunyai tugas mclakukan penanganan informasi. data.
laporan. dan pengaduan, serta kegiatan intelijen perpajakan lainnva di lingkup
Kantor Wilayah yang menjadi wewenangnya.

4) Sceksi Administrasi Bukti Permulaan dan Penyidikan mempunyai tugas
mclakukan administrasi pemeriksaan bukti permulaan dan penyidikan tindak
pidana di bidang perpajakan, serta pemantauan pelaksanaan kebijakan tcknis
pemeriksaan bukti permulaan dan penyidikan.

¢. Bidang Penyuluhan, Pelayanan, dan Hubungan Masyarakat, yang terdiri dari tiga
seksi, yaitu:

1) Seksi Bimbingan Penyuluhan dan Pengclolaan Dokumen mempunyai tugas
mclakukan bimbingan dan bantuan penyuluhan., pemeliharaan  dan
pemutakhiran website, bimbingan dan pclaksanaan pengelolaan dokumen di
lingkungan Kantor Wilayah. pemantauan pelaksanaan kebijakan  teknis
penyuluhan dan pengelolaan dokumen. serta pemutakhiran panduan informasi
perpajakan.

2) Seksi Bimbingan Pclayanan dan Konsultasi mempunyai tugas mclakukan

bimbingan pclayanan perpajakan, teknis konsultasi. urusan penycragaman
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penafsiran ketentuan perpajakan, pengelolaan pengaduan Wajib Pajak
mengenal pelayanan dan teknis perpajakan, serta pemantauan pelaksanaan
kebijakan teknis pelayanan dan konsultasi perpajakan.

3) Scksi Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat mempunyai tugas melakukan
kerja sama di bidang pcrpajakan. dan melakukan urusan hubungan
masyarakat  meliputi  penyampaian  informasi. peningkatan  citra,
pengoperasian dan pemeliharaan layanan interaktif (call center).

f. Bidang Kcberatan. Banding. dan Pengurangan, yang terdiri dari empat scksi.
yaitu:

1) Scksi Keberatan, Banding, dan Pengurangan I, Scksi Keberatan. Banding, dan
Pengurangan 11, dan Seksi Keberatan, Banding, dan Pengurangan 111, masing-
masing mempunyai tugas meclakukan bimbingan dan urusan penyvelesaian
keberatan, banding. pengurangan atau pembatalan ketetapan pajak vang tidak
benar. pengurangan sanksi administrasi. pengurangan PPajak Bumi dan
Bangunan, pembetulan Surat Keputusan, proscs gugatan, dan proscs
Peninjauan Kembali.

2) Seksi LEvaluasi Keberatan, Banding, dan Pengurangan mempunyai tugas
melakukan monitoring dan cvaluasi keberatan. banding. pengurangan.
gugatan, dan Peninjauan Kembali di lingkungan Kantor Wilayah.

g. Kelompok Jabatan Fungsional, yang mempunyai tugas mclakukan kegiatan
sesual dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan

perundang-undangan.
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Penerapan organisasi dan tata kerja instansi vertikal sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Keungan Nomor 206.2/PMK.01/2014 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak dilaksanakan mulai tanggal 31 Maret
2015, kecuali untuk Bidang Kceberatan, Banding, dan Pengurangan yang dilaksanakan
mulai tanggal 1 Oktober 2015.

Untuk Bidang Kcberatan, Banding, dan Pengurangan. sebelum berlakunya
Peraturan Menteri Keungan Nomor 206.2/PMK.01/2014 tersebut. maka pencrapan
struktur, tugas. dan fungsi organisasi yang digunakan masih berdasarkan Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 62/PMK.01/2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi
Vertikal Dircktorat Jenderal Pajak, dengan penjelasan sebagai berikut:

Bidang Pengurangan, Keberatan, dan Banding terdiri dari empat seksi. vaitu:

1) Seksi Pengurangan, Keberatan, dan Banding [ mempunyai tugas melakukan
bimbingan dan urusan penyelesaian keberatan, pembetulan Surat Keputusan.
pengurangan atau pembatalan ketetapan pajak yang tidak benar. pengurangan
sanksi administrasi, proses banding, dan proses gugatan, scrta Peninjauan
Kembali Wajib Pajak sektor industri.

2) Scksi Pengurangan. Keberatan, dan Banding 11 mempunyai tugas melakukan
bimbingan dan urusan penyclesaian keberatan. pembetulan Surat Keputusan.
pengurangan atau pembatalan ketetapan pajak yang tidak benar. pengurangan
sanksi administrasi, proses banding, dan proscs gugatan, scrta Peninjauan
Kembali Wajib Pajak sektor perdagangan.

3) Seksi Pengurangan, Keberatan, dan Banding Il mempunyai tugas melakukan

bimbingan dan urusan penyelesaian keberatan, pembetulan Surat Keputusan.
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pengurangan atau pembatalan ketetapan pajak yang tidak benar. pengurangan
sanksi administrasi, proses banding, dan proscs gugatan, scrta Peninjauan
Kembali Wajib Pajak sektor jasa.

4) Scksi Pengurangan, Keberatan. dan Banding IV mempunyai tugas melakukan
bimbingan dan urusan penyclesaian keberatan, pembetulan Surat Keputusan.
pengurangan atau pembatalan ketetapan pajak yang tidak benar. pengurangan
sanksi administrasi, proses banding, dan proses gugatan, serta Peninjauan
Kembali Pajak Bumi dan Bangunan dan Bea Perolehan Ilak atas Tanah dan
Bangunan.

3. Komposisi Pegawai Kanwil DJP Sumatera Utara I1

Komposisi pcgawai yang ada di Kanwil DJP Sumatera Utara Il per tanggal 30 April
2015 berdasarkan jabatan dan tingkat pendidikan formal vang diakui olch kedinasan
dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Komposisi Pegawai Kanwil DJP Sumatera Utara 11

labatan ] Pendidikan 'ormal lumlah
) SMA| D-1 |D-IIT{S-1/D-IV| S-2 | S-3 | ° |
Lselon 1 1 ]
[zselon 11 6 6
Eselon IV 1 8] 11 ] 21
Penelaah Keberatan 2 9 1 12
I'ungsional Pemeriksa ] 8 3 _ 12
Fungsional Penilai 1 3 4
Pelaksana 3 9 8 22 42 |
Jumlah 4 91 12 47 | 25 1 98
Sumber: Kanwil DJP Sumatera Utara Il (diolah)
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Dari Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa Sumber Daya Manusia yang dimiliki olch

Kanwil DJP Sumatera Utara I hampir 75% memiliki tingkat pendidikan S-1/D-1V

sampai dengan S-3.

4.

Wilayah Kecrja

Wilayah kerja Kanwil DJP Sumatera Utara Il meliputi enam kotamadya dan dua

puluh tiga kabupaten di Provinsi Sumatera Utara yang ditangani olch delapan Kantor

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2

Wilayah Kerja Kanwil DJP Sumatera Utara Il

No.

Nama KPP Pratama

Wilayah Kcerja

Kotamadya Kabupaten

Tebing Tinggi

Tebing Tinggi Sedang Bedagai

Kisaran

Tanjung Balai Asahan
Batubara

L2

Rantau Prapat

[Labuhan Batu
Labuhan Batu Utara
Labuhan Batu Selatan

Pematang Siantar

Pematang Siantar Simalungun

Padang Sidempuan

Padang Sidempuan Tapanuli Sclatan
Mandailing Natal
Padang Lawas
Padang Lawas Utara

Sibolga

Sibolga Tapanuli Tengah
Gunung Sitohi Nias

Nias Barat

Nias Utara

Nias Sclatan

Balige

Samosir

Toba Samosir
Tapanuli Utara
Humbang Hasundutan

Kabanjahe

Karo
Dairi
Pakpak Bharat

Sumber: Kanwil DJIP Sumatera Utara 11
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5. Visi dan Misi Kanwil DJP Sumatcra Utara 1

Scbagai instansi vertikal di bawah Ditjen Pajak, Kanwil DJP Sumatcra Utara 11
memiliki visi yang sama dengannya. yaitu “Menjadi institusi pemerintah penghimpun
pajak negara yang terbaik di wilayah Asia Tenggara™.

Kalimat visi terscbut menegaskan bahwa Kanwil DJP Sumatera Utara Il ingin
menjadi institusi pemerintah penghimpun pajak ncgara yang terbaik di wilayah Asia
Tenggara. Penggunaan istilah “terbaik™ terscbut ditujukan kepada “kinerja organisasi™
yang jika diperscpsikan kepada “institusi pemerintah penghimpun pajak negara™, maka
tugas dan fungsi dari instansi tersebut adalah menghimpun pajak untuk penyclenggaraan
anggaran pendapatan dan belanja negara.

Adapun misi  Ditjen Pajak adalah “Menyclenggarakan fungsi administrasi
perpajakan dengan menerapkan Undang-Undang Perpajakan sccara adil dalam rangka
membiayai penyelenggaraan negara demi  kemakmuran negara”. Misi  tersebut
menjelaskan  bahwa keberadaan Kanwil DIJP  Sumatera Utara adalah  untuk
menyelenggarakan  fungsi  administrasi  perpajakan berdasarkan Undang-Undang
Perpajakan yang diterapkan secara adil kepada masyarakat. Penyelenggaraan fungsi
administrasi perpajakan ini dilakukan untuk membiayai penyelenggaraan negara yang

bertujuan kepada kemakmuran negara.

B. Peta Strategi Kanwil DJP Sumatera Utara Il
Peta Strategi Kanwil DJP Sumatera Utara [l merupakan hasil cascading dari peta

stratcgi Kantor Pusat Dircktorat Jenderal Pajak scbagai atasan langsungnya. Di dalam
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peta strategi ini dimasukkan dua belas sasaran strategis untuk tahun 2014 dengan rincian

pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Sasaran Strategis Kanwil DJP Sumatera Utara Il Tahun 2014
No. Uraian Sasaran Strategis
1. | Perspektif Stakeholder | SS-1 Pencrimaan pajak negara yang optimal.
2. | Perspektif Customer SS-2 Pemenuhan layanan publik.

SS-3 Kepatuhan Wajib Pajak vang tinggi.

3. Perspektif Internal | Pelayanan
Process SS-4 Meningkatkan efektivitas pelayanan.,

penyuluhan. dan hubungan masyarakat

SS-5 Meningkatkan efisiensi penyvelesalan
keberatan
Peng:
engawasan

SS-6 Meningkatkan ekstensifikasi perpajakan

SS-7 Meningkatkan efektivitas pengawasan

SS-8 Meningkatkan efcktivitas pemeriksaan

Penegakan hukum

SS-9 Meningkatkan efektivitas penegakan hukum

4. | Perspektif Learning & | SS-10 Organisasi sehat yang berkinerja tinggi

Growth SS-11 SDM yang kompetitit

SS-12 Pelaksanaan anggaran yang optimal

Sumber: Kanwil DJP Sumatera Utara Il

Bentuk peta strategi yang memuat sasaran-sasaran strategis Kanwil DJP Sumatera Utara

[T untuk tahun 2014 dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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“,

o,

sy,

Pengawasan

'
Sumber: Kanwil DJP Sumatera Utara [l

Gambar 4.2
Peta Strategis Kanwil DJP Sumatera Utara II Tahun 2014

Sedangkan untuk tahun 2013, peta strategi yang dimasukkan sembilan sasaran

strategis dapat dilihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4
Sasaran Strategis Kanwil DJP’ Sumatera Utara Il Tahun 2013

No. Uraian Sasaran Strategis

1. | Perspektif Stakeholder | WPJ10-1 Penerimaan Pajak Negara yang Optimal

2. | Perspektif Customer WPJ10-2 Tingkat kepatuhan Wajib Pajak yang

tinggi
3. | Perspektif Internal | WPJ10-3 Peningkatan ctektivitas pclayanan.
Process penyuluhan, dan humas

WPJ10-4 Optimalisasi pelaksanaan ckstensifikasi ]

WPI10-5 Peningkatan efektivitas pengawasan

WPJ10-6 Peningkatan efektivitas  penegakan

hukum

4. | Perspekuf Learning & | WPJ10-7 Penataan  Struktur  Organisasi  yang

Growth I-fektif

WPJ10-8 Sistem Manajemen Yang FHandal

WPJ10-9 Peningkatan kapasitas lembaga

Sumber: Kanwil DJP Sumatera Utara Il

Bentuk peta strategi yang memuat sasaran-sasaran strategis Kanwil DJP Sumatera Utara

[T untuk tahun 2013 dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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VISt
Menjadi institusi pemerintah penghimpun pajak negara yang terbaik di wilayah Asia Tenggara

WP
Penerimaan pajak
MISL; negara yang optimal
Menyefenggarakan
fungsi administrast
perpajakan WP
Tingkat Kepatuhan
dengan - \;Vng;b Pajak yang
menerapkan tinggi

Undang-Undang
Perpajakan secara
adil dafam rangka
membiayai
penyelenggaraan
negara demi
kemakmuran
rakyat

WPL7 : WP8 . WPI0
Penataan struktur Sistem marnajemen yang Peningkatan kapashas
organisasiyang efeitif - handal : lembaga

Sumber: Kanwil DJP Sumatera Utara 11

Gambar 4.3
Peta Strategis Kanwil DJP Sumatera Utara Il Tahun 2013

C. Indikator Kinerja Utama (IKU)

Setelah peta strategi disusun, maka langkah berikutnya adalah menentukan IKU
untuk sasaran strategis. IKU merupakan alat ukur bagi pencapaian sasaran strategis.
IKU pada peta strategi Kanwil DJP Sumatera Utara 11 untuk tahun 2014 dapat dilihat
pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5
Indikator Kinerja Utama Kanwil DJP Sumatera Utara 11 Tahun 2014

\ No. Sasaran Strategis L IKU
I. | Perspektif Stakeholder
SS-1 Pencrimaan Pajak Negara | 1a-CP Persentase realisasi penerimaan pajak
vang Optimal 1b-N Persentase realisasi penerimaan extra effort |

|
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Tabel 4.5, lanjutan

Sasaran Strategis

|

IKU

[§9]

Perspektif Customer

yang optimal

SS-2 Pemenuhan layanan | 2a-CP Persentase realisasi e-FIN dan e-Filing
publik
§S-3 Tingkat kepatuhan Wajib | 3a-CP Persentase tingkat kepatuhan formal WP
Pajak yang tinggi
3. | Perspektif Internal Process
SS-4 Peningkatan  cfektivitas 4a-N Persentase  tindak  lanjut  pengaduan
pelayanan dan pelayanan perpajakan
penyuluhan 4b-N Perscentase realisasi kegiatan penyuiuhan
dan kehumasan sesuai Renstra
SS-5 Meningkatkan  efisiensi 5a-N Persentasc  rata-rata  realisasi  waktu
penyelesaian keberatan penyelesaian keberatan
SS-6 Meningkatkan 6a-CP Persentase jumlah WP terdafiar
ekstensifikasi perpajakan
SS-7 Meningkatkan efektivitas 7a-N Persentase himbauan SPT Tahunan yang
pengawasan sclesai ditindaklanjuti
7b-N Persentase himbauan SPT Masa atas
pemotongan/pemungutan  yang  sclesai
7 ditindaklanjuti
SS-8 Meningkatkan efektivitas 8a-N Persentasc realiasi penyelesaian
pemeriksaan pemeriksaan
8b-CP Audit Coverage Ratio
SS-9 Peningkatan  efektivitas | 9a-CP Persentase  hasil penyidikan  vang
penegakan hukum dinyatakan lengkap oleh Kejaksaan (P-21)
9a-N Persentase realisasi penyidikan
4. | Perspektif Learning & Growth
SS-10 Organisasi  sehat yang | [0a-N Persentase mitigasi risiko yang sclesai |
berkinerja tinggi dijalankan
SS-11 SDM yang kompetitif 11a-N Persentase penilaian kinerja tepat waktu
11b-N Persentase  pegawai  yang  memenuhi
standar jamlat )
SS-12 Peclaksanaan anggaran | 12a-CP Persentase  penyerapan  angearan  dan

pencapaian output belanja

Sumber: Kanwil DJI> Sumatera Utara [l

IKU pada peta strategi Kanwil DJP Sumatera Utara Il untuk tahun 2013 dapat

dilihat pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6
Indikator Kinerja Utama Kanwil DJP Sumatera Utara 11 Tahun 2013
No. Sasaran Strategis | KU
1. | Perspektif Stakeholder
WPI10-1  Penerimaan Pajak | WPJ10-1.1 Persentasc realisasi pencrimaan pajak
Negara yang | WPJI0-1.2 Perscntase pertumbuhan realisasi
Optimal penerimaan pajak (non PPh Migas)
2. | Perspektif Customer
WPJ10-2  Tingkat kepatuhan | WPJ10-2.1 Persentase tingkat kepatuhan formal
Wajib Pajak yang Wajib Pajak
tinggl
3. | Perspektif Inrernal Process
WPJ10-3  Peningkatan WPJ10-3.1 Persentase tindak  lanjut  pengaduan
cfektivitas pelayanan perpajakan
pelayanan, WPJ10-3.2 Persentase realisasi penvuluhan scsuai
penyuluhan, dan Renstra
humas
WPJ10-4 Optimalisasi WPJ10-4.1 Persentase jumlah penambahan WP
pelaksanaan terdaftar
ekstensifikasi WPJI10-4.2 Persentasc jumlah pencrimaan pajak dari
WP baru terdaftar
WPJ10-4.3 Persentase kepatuhan WP baru |
WPJ10-5 Peningkatan WPJ10-5.1 Persentasc tindak lanjut pemanfaatan
efektivitas data Approweb olch Account
pengawasan Representative (AR)
WPJ10-5.2 Persentase pembuatan benchinark
WPJ10-5.3 Persentase pemenuhan pembetulan SPT
Tahunan PPh
WPJ10-5.4 Persentasc rcalisasi penyelesaian
pemeriksaan
WPJ10-6 Peningkatan WPJ10-6.1 Persentase  hasil  penyidikan  vang

efektivitas
penegakan hukum

diserahkan ke Kejaksaan (P19)

WPJ10-6.2

Perscntase realisasi penyidikan

WPJ10-6.3 Persentase laporan pemeriksaan bukti
permulaan  yang  ditingkatkan ke
penyidikan

WPJ10-6.4 Persentase pencairan piutang pajak

4, | Perspektif Learning & Growth

kapasitas lembaga

WPJ10-7 Organisasi  sehat | WPJ10-7.1 Persentase mitigasi risiko yang sclesai
yang  berkinerja dijalankan
tinggi WPJ10-7.2 Persentase tindaklanjut atas temuan
Itjen/BPK/BPKP ~
WPI10-8 Sistem WPJ10-8.1 Persentase akurasi data SIKKA
Manajemen Yang
Ilandal
WPJ10-9  Peningkatan WPJ10-9.1 Persentase pegawai  vang  memenuhi

standar jamlat

Sumber: Kanwil DJP Sumatera Utara [1
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D. Mekanisme Penctapan Kontrak Kinerja di Kanwil DJP Sumatera Utara 11

Pengelolaan kinerja organisasi di Ditjen Pajak didukung olch komitmen unit
penanggung jawab IKU yang dituangkan dalam bentuk kontrak kinerja tahunan.
Kontrak kinerja ini berisi sasaran strategis, [IKU, realisasi kincrja tahun scbelumnya, dan
target yang menjadi tanggung jawab unit organisasi yang bersangkutan vang akan
dicapai pada akhir tahun.

Pada awal tahun, Kepala Bidang Data dan Pengawasan Potensi Perpajakan (DP3)
Kanwil DJP Sumatera Utara Il membuat perkiraan target capaian IKU. rrajecrory
triwulanan/bulanan untuk kinerja organisasi Kanwil DJP Sumatera Utara Il. Kepala
Bidang DP3 ditunjuk scbagai Sub Manajer Kinerja Organisasi (SMKO) Kanwil DJP
Sumatera Utara II, bertindak sebagai pengelola dan bertanggung jawab tentang
pengelolaan kinerja Kanwil DJP Sumatera Utara II. Perkiraan target capaian KU
terscbut kemudian diserahkan kepada Kepala Subdirektorat Transformasi Organisasi.
Direktorat Kepatuhan Internal dan Transformasi Sumber Daya Aparatur (KITSDA.
Dircktur KITSDA kemudian mengundang SMKO dalam rangka membahas target
capaian IKU dan penentuan bobot tiap perspektif sebagai isi Kontrak Kinerja Kanwil
DJP Sumatera Utara II. Dircktur KITSDA memfasilitasi proscs negosiasi penentuan
IKU dan target capaian Kanwil DJP Sumatera Utara Il dengan Direktur Jenderal Pajak.
Konsep Kontrak Kinerja yang telah disepakati kemudian direview dan diparaf olch
Kepala Subdirektorat Transformasi Organisasi dan selanjutnya Kontrak Kinerja tersebut
disepakati dan ditandatangani oleh Direktur Jenderal Pajak dan Kcpala Kanwil DIP

Sumatera Utara II.
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Kontrak Kinerja yang telah ditandatangani tersebut kemudian dilaksanakan di
Kanwil DJP Sumatera Utara II. Target kinerja yang ada di dalam Kontrak Kinerja
tersecbut kemudian dibagikan lagi kepada seluruh Kepala Bidang atau Kepala Bagian
(pimpinan unit Eselon [Il). Masing-masing Kcpala Bidang atau Kepala Bagian
membuat  perkiraan  target capaian KU, rrajectory  triwulanan/bulanan  dan
menyampaikan kepada Kepala Bidang DP3. Kepala Bidang DP3 memfasilitasi proscs
negosiasi penentuan IKU dan target capaian antara masing-masing Kepala Bidang atau
Kepala Bagian dengan Kepala Kanwil DJP Sumatera Utara Il. Atas Kontrak Kinerja
vang telah disepakati tersebut selanjutnya ditandatangani oleh masing-masing Kepala
Bidang atau Kepala Bagian dan Kepala Kanwil DJP Sumatera Utara Il sebagai atasan
langsungnya. Olch sebab itu, kinerja masing-masing Bidang atau Bagian nantinya akan
membentuk pencapaian kincrja di Kanwil DIP Sumatera Utara 1l sccara keseluruhan.

Pada saat pelaksanaan kontrak kinerja, monitoring dan evaluasi dilakukan sccara
simultan yang bertujuan agar seluruh kesepakatan vang telah ditandatangani bersama
dapat tercapai dan sesual dengan rencana, sclain untuk mengetahui perkembangan dari
pencapaian tujuan terscbut. Kepala Bidang DP3 memfasilitasi adanya telaahan atas
kinerja Kanwil DJP Sumatera Utara I dan bertanggung jawab dalam penyampaian
laporan periodik yang bernama Laporan Capaian Kinerja Kemenkeu-7wo kepada
Direktur Jenderal Pajak paling lambat tanggal sepuluh pada bulan April. Juli. Oktober.
dan Januari tahun berikutnya. Berdasarkan hasil cvaluasi. terdapat kemungkinan
dilakukannya perubahan kontrak kinerja. Perubahan ini dapat dilakukan apabila terjadi
hal-hal beikut ini:

1. pergantian pejabat;
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2. perubahan organisasi yang mengakibatkan adanya perubahan tugas dan fungsi:

[F'S)

. perubahan target akibat perubahan undang-undang; dan

4. perubahan target tahunan yang disebabkan karena capaian IKU dengan polarisasi
maximize pada Semester | telah mencapai/melebihi target tahunan. maka unit
tersebut wajib melakukan penyecsuaian atas target tahunan pada tahun berjalan

beserta trajectory pada periode berikutnya.

E. Pencapaian Kinerja Kanwil DJP Sumatera Utara 11

Pengukuran kinerja dengan menggunakan konsep Balanced Scorecard sccara utuh
mulai dilaksanakan olch Kanwil DJP Sumatcra Utara Il pada tahun 2011. Pengukuran
kinerja ini ditujukan untuk mencapai tujuan organisasi sccara cfisicn dan ctektif.
Kinerja masing-masing bidang menjadi dasar untuk membentuk kincrja kantor. Olch
sebab itu, pcran serta masing-masing bidang untuk mencapai target vang telah
ditetapkan kepadanya akan mampu mengoptimalkan pencapaian kinerja kantor.

Pada bagian berikut ini akan dijabarkan mengenai pencapaian kinerja Kanwil
Sumatera Utara Il dengan menggunakan konsep Balanced Scorecard yang dibagi ke
dalam empat perspektif, yaitu perspektif stakeholder, perspektil customer. perspektit
internal process, dan perspektif learning & growth. Penjabaran akan dimulai dari
perspektif yang terbawah (perspektif learning & growth) hingga perspektif vang teratas
(perspektif stakeholder), karena berdasarkan pertimbangan bahwa kinerja perspektifl

terbawah memiliki pengaruh terhadap kinerja perspektif yang berada di atasnya.
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1. Pencapaian Kinerja pada Perspektif Learning & Growth

Perspektif learning & growth pada tahun 2014 memiliki tiga sasaran strategis, yaitu
organisasi sehat yang berkinerja tinggi (SS-10). Sumber Daya Manusia yang kompetitif
(SS-11) dan pelaksanaan anggaran yang optimal (SS-12). Perspektit learning & growth
pada tahun 2013 juga memiliki jumlah yang sama namun berbeda sasaran strategis.
vaitu penataan struktur organisasi yang efektif (WPJ10-7). sistem manajemen yang
handal (WPJ10-8), dan peningkatan kapasitas lembaga (WPJ10-9). Perbedaan ini
berdasarkan  Keputusan  Menteri  Keuangan Nomor 467/KMK.01/2014  tentang
Pengelolaan Kinerja di Lingkungan Kementerian Keuangan.

Untuk tahun 2014, indikator kincrja untuk SS-10 hanya ada satu, yaitu persentasc
mitigast risiko yang sclesai dijalankan (10.a-N), yang dihitung dengan cara
membandingkan realisasi di akhir tahun mitigasi risiko yang selesai dijalankan dengan
target yang direncanakan di awal tahun.

Indikator kinerja untuk SS-11 ada dua, yaitu persentase pegawai yang memenuhi
standar jam pelatihan (jamlat) (11.a-N) dan persentase penilaian kinerja tepat waktu
(11.b-N). Indikator 11.a-N dihitung dengan cara membandingkan realisasi persentase
jumlah pegawai yang memenuhi jamlat di akhir tahun dengan dengan target yang
direncanakan di awal tahun. Indikator 11.b-N dihitung dengan cara membandingkan
realisasi persentase jumlah pegawai yang dinilai tepat waktu di akhir tahun dengan
target yang direncanakan di awal tahun.

Indikator kinerja untuk SS-12 hanya ada satu, yaitu perscntase penycrapan

anggaran dan pencapaian oufput belanja (12.a-CP). yang dihitung dengan cara
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membandingkan realisasi penyerapan anggaran di akhir tahun dengan target yang
direncanakan di awal tahun.

Untuk tahun 2013, indikator kinerja untuk WPJ10-7 ada dua, yaitu persentase
mitigasi risiko yang sclesai dijalankan (WPJ10-7.1) dan persentase tindak lanjut atas
temuan Ijen/BPK/BPKP (WPJ10-7.2). Indikator WPJ10-7.1 dihitung dengan cara
membandingkan realisasi di akhir tahun mitigasi risiko yang selesai dijalankan dengan
target yang direncanakan di awal tahun. Indikator WPJ10-7.2 dihitung dengan cara
membandingkan rcalisasi persentase jumlah tindak lanjut atas temuan Itjen/BPK/BPKP
di akhir tahun dengan target yang direncanakan di awal tahun.

Indikator kinerja untuk WPJ10-8 hanya ada satu, yaitu persentasc data akurasi
SIKKA (WPJ10-8.1). yang dihitung dengan cara membandingkan realisasi persentase
jumlah pecgawai yang memiliki data akurat pada Sistem Informasi Kepegawaian.
Keuangan, dan Aktiva (SIKKA) dengan target yang direncanakan di awal tahun.

Indikator kinerja untuk WPJ10-9 ada tiga. yaitu persentase pcgawai yang
memenuhi standar jamlat (WPJ10-9.1). persentase penycrapan DIPA (non belanja
pegawai) (WPJ10-9.2), dan persentase penyelesaian kegiatan dalam DIPA (WPJ10-9.3).
Indikator WPJ10-9.1 dihitung dengan cara membandingkan recalisasi persentase jumlah
pegawai yang memenuhi jamlat di akhir tahun dengan target yang direncanakan di awal
tahun. Indikator WPJ10-9.2 dihitung dengan cara membandingkan realisasi persentase
penycrapan DIPA  (non belanja pegawai) di akhir tahun dengan target yang
direncanakan di awal tahun. Indikator WPJ10-9.3 dihitung dengan cara membandingkan
realisasi persentase jumlah penyclesaian kegiatan dalam DIPA dengan target yang

direcncanakan di awal tahun.
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Rangkuman indikator kinerja utama yang terdapat dalam sasaran stratcgis
perspektif learning & growth dan capaiannya untuk tahun 2014 dan 2013 dapat dilihat

pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7
Pencapaian Kinerja pada Sasaran Strategis Perspektif Learning & Growth
L o Target Realisasi Capaian
I'al SS dan IKU
o an an Angka | % Angka | % (%)
SS-10 Organisasi schat yang berkinerja tinggi
Persentase mitigasi risiko yang sclesai R
10.a-N dijalankan 95,81 136,87
SS-11 SDM yang kompetitif
2014 112N Perse'ntqsc pegawai yang memenuhi 49 50.00 94.90 189.80
standar jamlat 98
[1b-N Pcr'sentase penilaian kinerja tepat 98 100.00 93 (00.00 100.00
waktu 98 98
SS-12 Pelaksanaan anggaran yang optimal
q- dorcent: Iy coqr .
l\2.a I c15cr1la§c penyerapan anggaran dan 95.43 100.45
Cp pencapaian oulput belanja
WPJ10-7 Penataan struktur organisasi yang efektifl
WPJ10 P.e.rsenlase mitigasi risiko yang selesai %5 70.00 38 105.56 ISO.Sﬂ
-7.1 dijalankan 36 36
WPJI0  Persentase tindak lanjut atas temuan 9 < 9 <
7.2 ltjen/BPK/BPKP g | 900 g | 100007 103.200
WPJ10-8 Sistem manajemen yang handal o B
> . 9
2013 _\;”lj 10 Persentase data akurasi SIKKA 23 100,00 29 100,00 100,00
- WPJ10-9  Peningkatan kapasitas lembaga
WPII0  Persentase pegawai yang memenuhi 45 . B 74 a e R
-9.1 standar jamlat 89 30.00 89 83,15 166.50
WPJ10  Persentase penyerapan DIPA (non 8.388M B 7.719M 5 5 0a
-9.2 belanja pegawai) 8.829M 93.00 7 g20m 87.42 9203
WPJ10  Persentase penyelesaian kegiatan 32 33 5
L 9.3 dalam DIPA 53] 800 53] 0000 102.04

Berikut ini adalah hasil pencapaian kinerja pada perspektit learning & growih
untuk tahun 2014 dan 2013 yang telah diperhitungkan dengan bobot scsuai dengan
Peraturan Menteri Keuangan masing-masing vang berlaku yang ditampilkan pada

Tabel 4.8.
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-9.3 kegiatan dalam DIPA

Tabel 4.8
Pencapaian Kinerja pada Perspektif Learning & Growth
< Target | Realisasi | Capaian | Indcks | Bobot Nilai
Tahun SS dan IKU v o, o o v %
2014 Perspektif Learning & Growth 30,00 33,26
SS-10 Organisasi sehat yang berkinerja tinggi ] 120,00
Persentase mitigasi
10.a-N risiko yang selesai 70,00 95.81 136.87 120,00 100.00 120.00
dijalankan
SS-11 SDM vang kompetitif 112,17
11.a-N E.er“.““‘sc penilaian 50.00 94,90 189.80 | 120.00 | 60.87 | 73.04
<inerja tepat waktu
Persentasc pegawai yang,
11.b-N  memenuhi standar 100,00 100.00 100.00 100.00 39,13 39.13
jamlat
SS-12 Pclaksanaan anggaran yang optimal o 100,45
Persentase penyerapan
I2:a-  anggaran dan 9500 | 95.43 10045 | 10045 | 10000 | 100.45
cp pencapaian output
~belanja
2013 Perspektif Learning & Growth 20,00 22,43
WPJ10-7  Penataan struktur organisasi yang efektifl 112,63
WPJ10 P.c.rscnlasc n11itiga§i ) )
g1 |'|§ll(o yang selesai 70,00 105.56 150.80 120.00 50,00 60.00
) dijalankan
WPI10 Persentasc tindak lanjut
79 atas temuan 95.00 100.00 105,26 105,26 50,00 52.63
- 1tjen/BPK/BPKP
WPJ10-8  Sistem manajemen yang handal 120,00
WPJI0  Persentase data akurasi
'y SIKKA 100,00 100,00 100.00 100.00 100,00 120.00
~ WPJI10-9  Peningkatan kapasitas lembaga L 103,79 |
WPI10 l’erscmasg pegawai yang ) ) B
9 1‘ memenuhi standar 50,00 83,15 166.30 120.00 29,41 35.29
) jamlat
WPJ10 Persentase penyerapan i
99 DIPA (non belanja 95,00 87.42 92,02 92,02 35.29 32,48
- pegawai)
WPJL0 - Persentase penyelesaian | gg oy | 109 0 102.04 | 102,04 | 3529 | 3601
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Untuk tahun 2014. seluruh indikator kinerja utama yang terdapat pada perspektif ini
mencapai target vang ditetapkan, yaitu untuk indikator persentase mitigasi resiko
yang selcsai dijalankan (ditargetkan scbesar 70.00% dan tercalisasi scbesar
95,81%), indikator persentase pecgawai yang memenuhi jamlat (ditargetkan sebesar

50,00% dan terealisasi sebesar 94.90%), indikator persentase penilaian kincrja tepat
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waktu (ditargetkan scbesar 100,00% dan terealisasi sebesar 100.00%). dan
persentase penycrapan anggaran dan pencapaian output belanja (ditargetkan sebesar
95,00% dan terealisasi sebesar 95.43%).
Untuk tahun 2013, hanya satu indikator yang tidak tercapai. yaitu perscntasc
penyerapan DIPA  (non belanja pegawai) (ditargetkan scbesar 95.00% dan
terealisasi scbesar 87.42%). Sedangkan untuk indikator lainnya telah tercapai. yaitu
seperti persentase mitigasi resiko yang sclesai dijalankan (ditargetkan scbesar
70,00% dan terealisasi sebesar 105.56%), indikator persentase tindak lanjut atas
temuan Itjen/BPK/BPKP (ditargetkan sebesar 95,00% dan terealisasi scbesar
100,00%). indikator persentasc akurasi data SIKKA (ditargetkan sebesar 100,00%
dan terealisasi scbesar 100,00%), persentase pegawai vang memenuhi standar
jamlat (ditargetkan sebesar 50,00% dan tercalisasi scbesar 83.15%). dan persentase
penyclesaian kegiatan dalam DIPA (ditargetkan scbesar 98.00% dan tercalisasi
sebesar 100,00%).
2. Pencapaian Kinerja pada Perspektif Internal Process
Pada tahun 2014, perspektif internal process terbagi dalam tiga fungsi, yaitu
pelayanan, pengawasan, dan penegakan hukum. Sedangkan pada tahun 2013 belum
dilakukan pembagian Sasaran Strategis ke dalam fungsi-fungsinya, namun dalam
pembahasan berikut sasaran strategis pada tahun 2013 dapat dipersamakan fungsinya
dengan sasaran strategis berdasarkan fungsi pada tahun 2014,
a. Pada tahun 2014, fungsi pclayanan terbagi menjadi dua sasaran strategis, yaitu
meningkatkan cfektifitas pelayanan, penyuluhan. dan humas (SS-4) dan

meningkatkan cfisiensi penyelesaian keberatan (SS-5).
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Indikator kinerja untuk SS-4 ada dua, yaitu persentase tindak lanjut pengaduan
pelayanan perpajakan (4.a-N) dan persentasc realisasi kegiatan penyuluhan dan
kehumasan sesuai Renstra (4.b-N). Indikator 4.a-N dihitung dengan cara
membandingkan realisasi persentase tindak lanjut pengaduan pelayanan
perpajakan pada di akhir tahun dengan target yang direncanakan di awal tahun.
Indikator 4.b-N dihitung dengan cara membandingkan realisasi jumlah
persentase di akhir tahun dengan target yang direncanakan di awal tahun.
Indikator kinerja untuk SS-5 hanya ada satu. yaitu persentase rata-rata rcalisasi
waktu  penyclesaian  keberatan  (5.a-N),  yang dihitung dengan cara
membandingkan realisasi persentasc rata-rata rcalisasi waktu penyclesaian
keberatan pada di akhir tahun dengan target vang direncanakan di awal tahun.
Pada tahun 2013, fungsi pelayanan memiliki satu sasaran stratcgis, yaitu
peningkatan efektifitas pelayanan, penyuluhan, dan humas (WPJ10-3). Sasaran
strategis ini memiliki dua indikator kinerja. yaitu persentase tindak lanjut
pengaduan pelayanan perpajakan (WPJ10-3.1) dan persentase realisasi
penyuluhan dan humas sesuai Renstra (WPJ10-3.2).

Indikator WPJ10-3.1 dihitung dengan cara membandingkan realisasi pengaduan
pelayanan perpajakan pada di akhir tahun dengan target yang dircncanakan di
awal tahun. Indikator WPJ10-3.2 dihitung dengan cara membandingkan rcalisasi
penyuluhan dan humas sesuai Renstra pada di akhir tahun dengan target yang

direncanakan di awal tahun.
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penyuluhan dan kehumasan scsuai Renstra (ditargetkan scbesar 100.00% dan
tercalisasi sebesar 117.81%).

b. Pada tahun 2014, fungsi pcngawasan memiliki tiga sasaran strategis. yaitu
meningkatkan ckstensifikasi perpajakan  (SS-6), meningkatkan cfcktifitas
pengawasan (SS-7). dan meningkatkan efektifitas pemeriksaan (SS-8).

Indikator kinerja untuk SS-6 memiliki satu indikator kinerja. yaitu persentasce
jumlah Wajib Pajak terdafiar (6.a-CP), vang dihitung dengan membandingkan
rencana jumlah Wajib Pajak terdafiar di awal tahun dengan rcalisasi jumliah
Wajib Pajak di akhir tahun.

Indikator kinerja untuk SS-7 ada dua, yaitu persentase himbauan SPT Tahunan
yang sclesai ditindaklanjuti (7.a-N) dan persentase himbauan SPT Masa atas
pcmotongan/pemungutan yang selesai ditindaklanjuti (7.b-N). Indikator 7.a-N
dihitung dengan cara membandingkan realisasi perscntase himbauan SPT
Tahunan yang selesai ditindaklanjuti di akhir tahun dengan rencana yang
ditetapkan di awal tahun. Untuk indikator 7.b-N dihitung dengan cara
membandingkan  realisasi  persentase  himbauan  SPT Masa  atas
pcmotongan/pemungutan yang selesai ditindaklanjuti di akhir tahun dengan
rencana yang ditctapkan di awal tahun.

Indikator kinerja untuk SS-8 ada dua, vaitu persentase rcalisasi penyelesaian
pemeriksaan (8.a-N) dan Auwdit Coverage Ratio (8.b-CP). Indikator 8.a-N
dihitung dengan  cara  membandingkan  persentase  realisasi  penyelesaian

pemeriksaan di akhir tahun dengan persentase rencana yang ditctapkan di awal
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tahun. Indikator 8.b-CP dihitung dengan cara membandingkan rcalisasi Audit
Coverage Ratio di akhir tahun dengan target di awal tahun.

Pada tahun 2013, fungsi pengawasan memiliki dua sasaran strategis. yaitu
optimalisasi pelaksanaan ekstensifikasi (WPJ10-4) dan peningkatan elektivitas
pengawasan (WPJ10-5).

Indikator kinerja untuk WPJ10-4 memilki tiga indikator kinerja, yaitu persentasc
jumlah penambahan Wajib Pajak terdaftar (WPJ10-4.1), persentase jumlah
penerimaan pajak dari Wajib Pajak baru terdaftar (WPJ10-4.2), dan persentase
kepatuhan Wajib Pajak baru (WPJ10-4.3). Indikator WPJ10-4.1 dihitung dengan
cara membandingkan realisasi jumlah Wajib Pajak terdaftar di akhir tahun
dengan rencana jumlah Wajib Pajak terdaftar yang tclah ditctapkan di awal
tahun. Indikator WPJ10-4.2 dihitung dengan cara membandingkan realisasi
persentase jumiah penerimaan pajak dari Wajib Pajak baru terdaftar di awal
tahun dengan rencana yang ditetapkan di awal tahun. Indikator WPJ10-4.3
dihitung dengan cara membandingkan rcalisasi persentase kepatuhan Wajib
Pajak baru di akhir tahun dengan rencana yang ditetapkan di awal tahun.
Indikator kinerja untuk WPJ10-5 ada cmpat. yaitu persentasc tindak lanjut
pemanfaatan data Approweb oleh Account Representative (WPJ10-5.1).
persentase  pembuatan  benchmark (WPJ10-5.2), persentase  pemenuhan
pembetulan  SPT Tahunan PPh (WPJ10-5.3), dan persentase realisasi
penyclesaian pemeriksaan (WPJ10-5.4). Indikator WPJ10-5.1 dihitung dengan
cara membandingkan rcalisasi persentase tindak lanjut pemanfaatan data

Approweb oleh Account Representative di akhir tahun dengan rencana yang
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Tabel 4.10, lanjutan

Tahun

. Target Realisasi Capaian
S¢ IK
5 dan IKU Angka [ % Angka 1 %
WPJ10-5 Peningkatan efektifitas pengawasan
WPJ10  Persentase tindak lanjut pemanfaatan 2.668 2,552
-5.1 data Approweb oleh Account 1 65.00 T 58.81
Representative (AR) 4105 4.105
WPJI
P 7J 0 Persentase pembuatan benchmark : 100.00 ; 100,00 100.00
WPIT10  Persentas h | 534
vP L)ISLnldSC pcm)cnu an pembetulan |53 20.00 868 32.95
-5.3 SPT Tahunan PPh 2.668 2.668
g >¢ asc realisasi i 2 37¢
WPII0 | Lrscn.l}‘w realisasi penyclesaian «?5 80.00 fz4 112.55
-54 pemeriksaan 332 332 B

Untuk tahun 2014, indikator kinerja yang mencapai target yang ditetapkan yang
terdapat pada fungsi pengawasan berjumlah empat indikator, yaitu perscntasc
jumlah Wajib Pajak terdaftar (ditargetkan sebesar 31.42% dan tercalisasi scbesar
33,18%). persentasc himbauan SPT Tahunan yang selesai ditindaklanjuti
(ditargetkan scbesar 100,00% dan terealisasi sebesar 242.00%). persentasc
himbauan SPT Masa atas pemotongan/pecmungutan yang selesai ditindaklanjuti
(ditargetkan scbesar 100,00% dan tercalisasi sebesar 110,00%). dan Audit
Coverage Ratio (ditargetkan scbesar 100.00% dan tercalisasi  scbesar
1.926.89%).

Sedangkan satu-satunya indikator kincrja yang tidak mencapai target adalah
indikator persentase realisasi penyclesaian pemecriksaan (ditargetkan scbesar
80,00% dan terealisasi sebesar 71,71%).

Untuk tahun 2013. indikator kinerja yang mencapai target yang ditetapkan yang
terdapat pada fungsi pengawasan berjumlah enam indikator, yaitu persentasc
jumlah penambahan WP terdaftar (ditargetkan sebesar 11.56% dan tercalisasi

sebesar 85.70%), perscntase jumlah penerimaan pajak dart Wajib Pajak baru
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terdaftar (ditargetkan scbesar 100.00% dan  tercalisasi scbesar 206.85%).
persentase kepatuhan Wajib Pajak baru (ditargetkan scbesar 50.00% dan
terealisasi sebesar 55,94%), persentase pembuatan benchmark (ditargetkan
sebesar 100,00% dan terealisasi scbesar 100,00%). persentase pemenuhan
pembetulan SPT Tahunan PPh (ditargetkan scbesar 20.00% dan tercalisasi
sebesar 32.95%). dan persentase rcalisasi penyelesaian pemeriksaan (ditargetkan
sebesar 80.00% dan terealisasi sebesar 112.55%).

Sedangkan satu-satunya indikator kinerja vang tidak mencapai target adalah
indikator persentase tindak lanjut pemanfaatan data Approweb olch Account
Representative  (ditargetkan  sebesar 65,00% dan  tercalisasi hanya scbesar
58.81%).

c. Pada tahun 2014, fungsi pencgakan hukum memiliki satu sasaran strategis. vaitu
peningkatan cfektifitas penegakan hukum (SS-9), yang memiliki dua indikator
kinerja, yaitu persentasc hasil penyidikan yang dinyatakan lengkap olch
Kejaksaan (P21) (9.a-CP) dan sasaran persentase realisasi penyidikan (9.b-N).
Indikator 9.a-CP dihitung dengan cara mcmbandingkan persentase hasil
penyidikan yang dinyatakan lengkap olch Kejaksaan pada akhir tahun dengan
rencana yang ditctapkan di awal tahun. Indikator 9.b-N dihitung dengan cara
membandingkan recalisasi penyidikan pada akhir tahun dengan rencana yang
ditetapkan di awal tahun.

Pada tahun 2013. fungsi penegakan hukum memiliki satu sasaran stratcgis, yaitu
peningkatan cfcktifitas pencgakan hukum (WPJ10-6). yang memiliki empat

indikator kinerja. yaitu persentase hasil penyidikan yang discrahkan ke
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Kejaksaan (P21) (WPIJ10-6.1). persentase rcalisasi penyidikan (WPJ10-6.2).
persentasc laporan pemeriksaan bukti permulaan yang ditingkatkan ke
penyidikan (WPJ10-6.3) dan persentase pencairan piutang pajak (WPJ10-6.4)
Indikator WPJ10-6.1 dihitung dengan cara membandingkan persentase hasil
penyidikan yang discrahkan ke Kcjaksaan pada akhir tahun dengan rencana yang
ditetapkan di awal tahun. Indikator WPJ10-6.2 dihitung dengan cara
membandingkan  persentase realisasi penyidikan pada akhir tahun dengan
rencana yang ditetapkan di awal tahun. Indikator WPJ10-6.3 dihitung dengan
cara membandingkan persentase laporan pemeriksaan bukti permulaan yang
ditingkatkan ke penyidikan pada akhir tahun dengan rencana yang ditctapkan di
awal tahun. Indikator WPJ10-6.4 dihitung dengan cara membandingkan
persentase pencairan piutang pajak pada akhir tahun dengan rencana yang
ditetapkan di awal tahun.
Rangkuman indikator kinerja utama yang terdapat dalam sasaran strategis fungsi
pencgakan hukum perspektif internal process dan capaiannya untuk tahun 2014
dan 2013 dapat dilihat pada Tabcl 4.11.

Tabel 4.11

Penecapaian Kinerja pada Fungsi Penegakan Hukum
Sasaran Strategis Perspektif Internal Process

- Target Realisasi Capaian
['ahun SS dan IKU Angka I % Angka ’ o
SS-9 Meningkatkan cfektifitas pencgakan hukum
Persentase hasil penyidikan yang | 0
2014 9.a-CP  dinyatakan fecngkap olch Kejaksaan | 100.00 | 0,00
(P21)
. 1 2
9.b-N Persentase realisasi penyidikan 1 100.00 | 200,00
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Tabel 4.11, lanjutan

o Target Realisasi Capaian
Ial SS IKU
anun dan Angka | % | Angka | % (%)
WPJ10-6 Peningkatan efektifitas penegakan hukum
WPJ10  Persentase hasil penyidikan yang I 0
-6.1 diserahkan ke Kejaksaan (P19) | 106,00 | 0.00 0.00
WPJ10 T I~ 4 0
2013 62 Persentase realisasi penyidikan 1 100,00 4 0.00 0,00
WPI10 Persentasc laporan pemeriksaan bukti 4 2
6 3' permulaan yang ditingkatkan ke 100.00 50.00 50,00
’ penyidikan 4 4
WPJ10 . . ) 84.796M 287.294M
6.4 Persentase pencairan piutang pajak 112975M 35.00 5 0505y | 118,58 338.80

Untuk tahun 2014, indikator kinerja yang mencapai target yang ditctapkan yang
terdapat pada fungsi penegakan hukum adalah persentase realisasi penyidikan
(ditargetkan scbesar 100,00% dan terealisasi sebesar 200,00%). Scdangkan
indikator kincrja vang tidak mencapai target adalah indikator persentase hasil
penyidikan vang dinyatakan lengkap olch Kejaksaan (ditargetkan scbesar
100.00% dan tidak terealisasi (0%)).

Untuk tahun 2013, indikator kinerja yang mencapai target yang ditctapkan hanya
satu indikator, vaitu persentase pencairan piutang pajak (ditargetkan sebesar
35.00% dan terealisasi sebesar 118,58%). Sedangkan tiga indikator kinerja
lainnya tidak mencapai target, yaitu indikator persentasc hasil penyidikan yang
diserahkan ke Kejaksaan (ditargetkan sebesar 100.00% dan tidak terealisasi
(0%)). persentase rcalisasi penyidikan (ditargetkan scbesar 100.00% dan tidak
terealisasi (0%)). dan persentase laporan pemeriksaan bukti permulaan yang
ditingkatkan ke penyidikan (ditargetkan sebesar 100.00% dan terealisasi scbesar

50.00%).
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Berikut ini adalah hasil pencapaian kinerja pada perspektif internal process untuk
tahun 2014 dan 2013 yang telah dipcrhitungkan dengan bobot sesuai dengan Peraturan
Menteri Keuangan masing-masing yang berlaku yang ditampilkan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12
Pencapaian Kinerja pada Perspektif Internal Process

Tahun SS dan IKU Target | Realisasi | Capaian | Indeks | Bobot | Nilai

Y 0 9 (4] Y (1] Y 0 0/() OA)
2014 Perspektif Internal Process 30,00 29,28

SS-4 Meningkatkan efektifitas pelayanan, penyuluhan, dan humas 114,09
Persentasc tindak lanjut

4a-N pengaduan pelayanan 72,00 80,00 LT (RN 50.00 55.56
perpajakan
Persentase realisasi

gb-N | Kegiatan penyuluhandan |64 o 11707 | 117.07 | 117.07 | 50,00 | 38.54
kehumasan sesuai
Renstra

SS-5 Meningkatkan efisicnsi penyelesaian keberatan 106,86
Persentase rata-rata

5a-N realisasi waktu 95,00 88,48 93,14 106.86 100.00 106.86
penyelesaian keberatan

SS-6 Meningkatkan ekstensifikasi perpajakan 105,60

pa-cp | Persentase jumiah WP 31,42 3308 | 105.60 | 10560 | 100.00  105.60
terdafiar

SS-7 Meningkatkan efektifitas pengawasan 115,00
Persentase himbauan

7a-N SPT Tahunan yvang 100,00 242.00 242,00 120,00 50.00 | 60.00

i

selesai ditindaklanjuti
Persentase himbauan
SPT Masa atas

7b-N pemotongan/ 100,00 110,00 110.00 | 110.00 50.00 55.00

pemungutan yang selcsai
B ditindaklanjuti

SS-8 Meningkatkan efektifitas pemeriksaan ' 108,12
Persentasc realiasi

8.a-N penyelesaian 80,00 71,71 89.64 89.64 39.13 35.08
pemeriksaan

8.b-CP | Audit Coverage Ratio 100,00 1.926,89 | 1.926,89 | 120,00 60.87 73.04

SS§-9 Meningkatkan efektifitas penegakan hukum 36,00

Persentase hasil
penyidikan yang

9.a-CP . 100,00 0,00 0.00 0,00 70.00 0.00
dinyatakan lengkap oleh
Kecjaksaan (P21)
9p.N | Persentasc realisasi 100,00 200.00 | 20000 | 120.00 | 30.00| 36.00
B penyidikan
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Tabel 4.12, lanjutan

Tahun SS dan IKU larget | Realisasi | Capaian | Indeks | Bobot Nilai
o o Yo %o Yo Yo Y ’M_;_'"i/llm
2003 | Perspektif Internal Process 30,00 . 2935
WPJ10-3 Peningkatan efektifitas pelayanan, penvuluhan, dan humas 119,03
WPIH0 Persentase tindak lanjut i
3 pengaduan pelayanan 70,00 91.67 130,96 | 120.00 55.56 66.67
) perpajakan
WPI10 Persentase realisasi
39 penyuluhan dan humas 100,00 117,81 117,81 117.81 44 44 32.36
' sesuai Renstra
WPJ10-4  Optimalisasi pelaksanaan ckstensifikasi 117,29
WPI10 Persentase jumlah
Y penambahan WP 11,56 85.70 741,35 120.00 33.33 40.00
) terdaflar o
WPJI10 Persentase jumlah
4 - penerimaan pajak dari 100,00 206,85 206.85 | 120,00 33.35 40.00
- WP baru terdaftar )
WPJI0 | Persentase kepatuhan 50.00 5504 | 11188 | 11188 ] 3333 3729
-4.3 WP baru
WPJ10-5  Peningkatan efcktifitas pengawasan 106,49
Persentase tindak lanjut
> . Cnate P
WPJ10 | pemanfaatan daia 65,00 62.17 95.65 | 95.65| 2727 | 24.67
-5.1 Approweb oleh Account
Representative (AR)
b darcontace afe
WPJI0 | Persentase pembuatan 100.00 100.00 | 10000 | 10000 | 27271 2727
-5.2 benchmark
WPI10 Persentase pemenuhan
N pembectulan SPT 20,00 32.53 162.55 120.00 27.27 32.73
-5.3 .
Tahunan PPh
Yo -aalicacy
WPI10 F ersentase realisasi | ; e
5.4 penyelesaian 80,00 112,55 140,69 | 120.00 18.18 21,82
) pemeriksaan
WPJ10-6 Peningkatan efektifitas penegakan hukum 48,46
Persentase hasil
D Al B
WPJIO | penyidikan yang 100,00 0.00 0.00| 000 2308! 000
-6.1 diserahkan ke Kejaksaan
(19) o
/ e , Teach
WBJI0 | Persentase realisasi 100,00 0.00 000 | 000 2308 0.0
-6.2 penyidikan - -
Persentase laporan
WPI10 pemeriksaan bukti
N permulaan yang 100,00 50.00 50.00 50.00 23.08 11.54
-6.3 . y |
ditingkatkan ke
penyidikan
WPJT0 | Persentasc pencairan 35.00 118,58 | 338.80 | 120.00 | 30.77 | 3692
-0.4 piutang pajak -

-~

3. DPencapaian Kinerja pada Perspektif Customer
Perspektif customer pada tahun 2014 memiliki dua sasaran strategis, yaitu

pemenuhan layanan publik (SS-2) dan kepatuhan Wajib Pajak yang tinggi (SS-3).
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Sedangkan perspektif customer pada tahun 2013 memiliki satu sasaran strategis, yaitu
tingkat kepatuhan Wajib Pajak yang tinggi (WPJ10-2).

Untuk tahun 2014, indikator kinerja untuk SS-2 adalah persentase realisasi e-IFIN
dan e-Filing (2a-CP), yang dihitung dengan cara membandingkan recalisasi c-I'IN dan c-
Filing di akhir tahun dengan target yang direncanakan di awal tahun.

Indikator kinerja untuk SS-3 adalah persentase tingkat kepatuhan formal Wajib
Pajak (3a-CP). yang dihitung dengan cara membandingkan realisasi tingkat kepatuhan
formal Wajib Pajak di akhir tahun dengan dengan target yang direncanakan di awal
tahun.

Untuk tahun 2013, indikator kinerja untuk WPJ10-2 adalah persentasc tingkat
kepatuhan formal Wajib Pajak (3a-CP), yang dihitung dengan cara membandingkan
realisasi tingkat kepatuhan formal Wajib Pajak di akhir tahun dengan dengan target
yang direncanakan di awal tahun.

Rangkuman indikator kinerja utama yang terdapat dalam sasaran stratcgis

perspektif customer dan capaiannya untuk tahun 2014 dan 2013 dapat dilihat pada Tabel

4.13.
Tabel 4.13
Pencapaian Kinerja pada Sasaran Strategis Perspektif Customer
. B . Target Realisasi Capaian
I'ahun SS dan IKU Angka ] v Angka I T ©a)
SS-2 Pemenuhan layanan publik )
13.216 22.655
- isasi e-F -filing =1 171,42 171.42
2014 2.a-CP | Persentase realisasi e-FIN dan e-filing 3216 100,00 3216 4 =
SS8-3 Kcpatuhan Wajib Pajak yang tinggi
R Persentasc tingkat kepatuhan formal 309.440 289.076 R .
3.a-Cp Wajib Pajak = 158 130 67.50 453 130 63.06 93.42
2013 WPJ10-2  Tingkat kepatuhan Wajib Pajak vang tinggi
J 7
- WPJ1(Q | Persentase tingkat kepatuhan formal 287.184 247.183 cc ac
2.1 wp nrgar | 900 P 999 86.08
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Berikut ini adalah hasil pencapaian kinerja pada perspektif customer untuk tahun
2014 dan 2013 yang telah diperhitungkan dengan bobot sesuai dengan Peraturan
Menteri Keuangan masing-masing yang berlaku yang ditampilkan pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14
Pencapaian Kinerja pada Perspektif Customer

Target | Realisasi | Capaian | Indeks | Bobot Nilai

I'ahun SS dan IKU o v o o o (_0
2014 Perspektif Customer 15,00 16,01
SS-2 Pemenuhan layanan publik 120,00
2acp | Persentase realisasi e- 100,00 17142 | 17142 120,00 | 100.00 | 120.00
FIN dan e-filing i
SS-3 Kepatuhan Wajib Pajak yang tinggi 93,42
Persentase tingkat o
3.a-CP |} kepatuhan formal Wajib 67,50 63,06 93.42 93.42 1 100,00 93.42
Pajak
2013 Perspektif Customer 15,00 12,91
WPJ10-2 Tingkat kepatuhan Wajib Pajak yang tinggi 86,08
N Darcentace tinok
_\Z.*IJ 10 :\EEZL‘I‘]“:: fl(])r;;k?llWP 65.00 5595 | 86.08 | 86.08 | 100,00 | 86.08

Untuk tahun 2014, hanva satu indikator kinerja vang terdapat pada perspektif ini
yang mencapai target yang ditetapkan. yaitu untuk indikator persentase realisasi ¢-I'IN
dan e-Filing (ditargetkan scbesar 100,00% dan terealisasi sebesar 171.42%). Sedangkan
untuk indikator persentase tingkat kepatuhan Wajib Pajak tidak tercapai (ditargetkan
sebesar 67,50% dan tercalisasi sebesar 63.06%).

Untuk tahun 2013, satu-satunya indikator yang terdapat dalam perspektil ini juga
tidak tercapai. Indikator persentase tingkat kcpatuhan Wajib Pajak hanya tercapai
55.95% jika dibandingkan dengan target yang sebesar 65,00%.

4. Pencapaian Kinerja pada Perspektif Stakeholder

Perspektif stakeholder memiliki satu sasaran stralegis. yaitu penerimaan pajak

negara yang optimal. Tidak ada perbedaan sasaran strategis dalam perspektif ini untuk

tahun 2014 dan 2013. Yang ada, adalah perbedaan pengkodean. yaitu untuk tahun 2014
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menggunakan kode SS-1 dan untuk tahun 2013 menggunakan kode WPJ10-1. Indikator
kinerja utama yang terdapat pada perspektif ini berbeda untuk tahun 2013 dan 2014.
Perbedaan ini berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 467/KMK.01/2014
tentang Pengelolaan Kinerja di Lingkungan Kementerian Kcuangan.

Untuk tahun 2014, ada dua indikator kinerja yang terdapat dalam sasaran stratcgis
ini, yaitu perscntase realisasi penerimaan pajak (1.a-N) dan persentase realisasi
penerimaan extra effort (1.b-N). Indikator perscntase recalisasi pencrimaan pajak
dihitung dengan membandingkan realisasi penerimaan pajak dengan dengan target yang
direncanakan di awal tahun. Sedangkan indikator persentase realisasi penerimaan extra
effort dihitung dengan membandingkan realisasi penerimaan extra effort dengan target
yang direncanakan di awal tahun.

Untuk tahun 2013, ada dua indikator kinerja yang terdapat dalam sasaran stratcgis
ini, yaitu persentase realisasi penerimaan pajak  (WPJ10-1.1) dan persentasc
pertumbuhan realisasi penerimaan pajak (WPJ10-1.2). Indikator persentase rcalisasi
penerimaan pajak dihitung dengan membandingkan realisasi penerimaan pajak dengan
target yang direncanakan di awal tahun. Sedangkan indikator persentase pertumbuhan
realisasi penerimaan pajak dihitung dengan membandingkan realisasi pertumbuhan
penerimaan pajak di akhir tahun dengan dengan target yang direncanakan di awal tahun.

Rangkuman indikator kinerja utama yang terdapat dalam sasaran stratcgis
perspektif stakeholder dan capaiannya untuk tahun 2014 dan 2013 dapat dilihat pada

Tabel 4.15.
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Tabel 4.15.
Pencapaian Kinerja pada Sasaran Strategis Perspcktif Stakelolder
. o Target Realisasi Capaiaﬁ
I'ahu SS dan IKU
" an Angka | % | Angka | % (o)
SS-1 Pencrimaan pajak negara yang optimal
, N } ‘ . . N 3.6031 3.0581 <
2014 l.a-N Persentase realisasi pencrimaan pajak 36037 100,00 3003 T 101,54 101.54
Persentasc realisasi penerimaan extra 763M 664M
= N ’7
I.b-N offort 763M 100,00 263N 86.92 86.92
WPJ10-1 Pencrimaan pajak negara yang optimal
WPJI10 — . . 3.886T 3.246T
50113 5 . ~ g 2z
2015 N Persentasc rcalisasi penerimaan pajak 3 886T 100.00 38861 83.53 83,53
WPJI0 | Persentasc pertumbuhan realisasi 2.978T 0.27T
3 o)
-1.2 penerimaan pajak 29787 | 1.07 2.978T 9.00 28.97

Berikut ini adalah hasil pencapaian kinerja pada perspektif learning & growth

untuk tahun 2014 dan 2013 yang telah diperhitungkan dengan bobot sesuai dengan

Peraturan Menteri Keuangan masing-masing yang berlaku yang ditampilkan pada Tabel

4.16.
Tabel 4.16
Pcencapaian Kinerja pada Perspektif Stakeholder
) Target | Realisasi | Capaian | Indceks | Bobot lealw
Tahun SS dan IKU v ” v o " Ve
2014 Perspektif Stakeliolder 25,00 23,56
SS-1 Penerimaan pajak negara yang optimal 94,23
darcennt« alicact
laN | Persentase realisasi 100,00 101,54 | 10154 | 10154 | 50,00 | 50.77
penerimaan pajak
D - a1 1
1p-N | Persentase realisasi 100,00 86,92 86.92 | 8692 | 50.00 4346
pencrimaan extra effort
2013 Perspektif Stakeliolder 35,00 21,05
WPJ10-1  Pencrimaan pajak negara yang optimal 60,14
S - —
WPJI0 | Persentase realisasi 100,00 83.53 83.53 | 8353 | 5704 4773
-1.1 penerimaan pajak
WPI0 Persentase pertumbuhan
12 realisasi penerimaan 31,07 9,00 28.97 28.97 42806 12,41
s pajak
Untuk tahun 2014. hanya satu indikator kinerja utama yang terdapat pada perspektif
ini yang mencapai target yang ditctapkan. yaitu untuk indikator persentase realisasi
pencrimaan pajak (ditargetkan scbesar 100,00% dan tercalisasi scbesar 101.54%).
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Scdangkan untuk indikator persentase realisasi penerimaan extra effort tidak tercapai
(ditargetkan sebesar 100,00% dan terealisasi sebesar 86,92%).

Untuk tahun 2013, tidak ada indikator yang tercapai. Indikator pcrsentase realisasi
pencrimaan pajak hanya tercalisasi sebesar 83.53% dari yang ditargetkan scbesar
100.00%. Dan untuk indikator persentasc pertumbuhan realisasi penerimaan pajak
hanya terealisasi sebesar 9,00% dari yang ditargetkan sebesar 31.07%.

5. Pencapaian Nilai Kinerja Organisasi Berdasarkan Empat Perspektif

Tabel 4.17 merupakan rangkuman pencapaian dari cmpat perspektif’ beserta

bobotnya masing-masing seperti yang tclah dijelaskan pada bagian sebelumnya.

Tabel 4.17
Pencapaian Nilai Kinerja Organisasi

i 2013 (%) 2014 (%)
Perspektif - .
Bobot Capaian Bobot Capaian
Perspektif Stakeholder 35.00 21,05 25.00 23.56
Perspektif Customer 15.00 12,91 15.00 16,01
Perspektit Internal Process 30,00 29.35 30,00 29.28
Perspektif Learning & Growth 20.00 22,43 30,00 33,26
Nilai Kinerja Organisasi 100,00 85.74 | 100,00 102,11

Pencapaian kinerja Kanwil DJP Sumatera utara II pada tahun 2014 berdasarkan

konsep Balanced Scorecard adalah scbesar 102.11%. Dari keempat perspektif yang

telah diberi bobot. perspektif Stakeholder dan perspektif Internal Process yang bearada

di bawah target. dengan pencapaian masing-masing scbesar 23.56% dan 29.28%.

Untuk tahun 2013, dengan menggunakan konsep yang sama, diperolch pencapaian

kinerja sebesar 85,74%. Pcrspektif yang berada di atas target hanya perspektif Learning

& Growth dengan pencapaian scbesar 22,43%.
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Perubahan bobot untuk masing-masing perspektif hanya dapat dilakukan
berdasarkan keputusan Komite Pengelola Kinerja Kementerian Keuangan. Untuk tahun
2013 yang menjadi ketentuan dalam penetapan bobot sctiap perspektif adalah
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 454/KMK.01/2011 sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 135/KMK.01/2013
dan untuk tahun 2014 yang menjadi ketentuan dalam penetapan bobot setiap perspektif

adalah Keputusan Menteri Keuangan Nomor 467/ KMK.01/2014.

F. Faktor Pendukung dan Penghambat Pencapaian Kinerja Kanwil DJP

Sumatera Utara I

Pencapaian kinerja pada perspektif stakeholder dan customer sangat dipengaruhi
oleh proses bisnis internal yang terdapat pada perspektif internal process. Namun jika
proses bisnis internal telah dilaksanakan dengan baik dan optimal, faktor cksternal
masih dapat mempengaruhi pencapaian kinerja secara kescluruhan.

Pencapaian kinerja Kanwil DIP Sumatera Utara [I untuk tahun 2014 dan 2013
berdasarkan empat perspektif Balanced Scorecard yang telah dibahas pada bagian
sebelumnya, dapat dilihat bahwa perspektit yang stabil dan sudah bagus pencapaiannya
adalah perspektif Learning & Growth, yang selalu mencapai target untuk kedua tahun
tersebut walaupun bobot perspektif untuk kedua tahun tersebut berbeda yang pada tahun
2013 adalah sebesar 20% menjadi sebesar 30% pada tahun 2014. Sementara untuk
perspektit Customer, ada peningkatan dari yang sebelumnya tidak mencapai target pada

tahun 2013 menjadi mencapai target pada tahun 2014.
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Untuk perspektif Stakeholder, walaupun bobot perspektif untuk tahun 2014 sudah
diturunkan menjadi scbesar 25% dari scbelumnya sebesar 35%. kinerja perspektit
tersebut belum juga dapat mencapai target. Namun untuk indikator yang tidak
mengalami perubahan, yaitu persentasc realisasi pencrimaan pajak mengalami
peningkatan dari yang sebelumnya tidak mencapai target pada tahun 2013 (86,92%)
menjadi mencapai target pada tahun 2014 (101,54%).

Untuk perspektif /nternal Process, kinerja ini mengalami scdikit penurunan
realisasi. yaitu yang scbelumnya sebesar 29,35% pada tahun 2013 menjadi scbesar
29,28%.

1. Perspektif Learning & Growih

Tercapainya scluruh indikator yang terdapat pada perspektif ini baik itu pada tahun
2014 maupun tahun 2013. dikarenakan masing-masing unsur yang terlibat dalam
pencapaian target, yaitu pegawai telah berusaha menjalankan peran dan tanggung
jawabnya dengan baik, prosedur yang telah ditaati, dan sarana pendukung lainnya yang
telah berfungsi dengan baik walaupun masih terdapat kekurangan dalam hal kualitas
Sumber Dava Manusia, prosedur yang masih kurang jelas, dan kuantitas sarana
pendukung dalam melakukan pekcerjaan masing-masing pegawai.

Dengan adanya peningkatan bobot untuk perspektif ini, dari sebelumnya scbesar
20% pada tahun 2013 menjadi sebesar 30% pada tahun 2014, menunjukkan bahwa
perspektif ini memiliki peran yang besar dalam proses penilaian kinerja. Kinerja vang
ditunjukkan olch perspektif ini akan menentukan kinerja pada perspektif lain. walaupun
masih terdapat kemungkinan dari ada atau tidaknya faktor cksternal yang berpengaruh

terhadap kinerja organisasi.
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2. Perspektit Internal Process

Perspektif internal process dibagi menjadi tiga fungsi, yaitu pelayanan.
pengawasan. dan pencgakan hukum. Pencapaian seluruh indikator kinerja pada fungsi
pelayanan untuk tahun 2013 dan 2014 telah mencapai target.

Untuk fungsi pelayanan pada tahun 2013, sasaran strategis mencapai target seperti
vang diharapkan. Hal ini disebabkan indikator-indikator kinerja seperti tindak lanjut
pengaduan pelayanan perpajakan dan realisasi penyuluhan sesuai Renstra tclah
melampaul target. Tindakan yang telah dilakukan adalah selalu menindaklanjuti setiap
pengaduan pelayanan perpajakan yang diterima dan meningkatkan frekwensi
penyuluhan sesuai dengan Renstra.

Pada tahun 2014, sasaran strategis dan indikator kinerjanya dapat mencapai target
seperti yang diharapkan karena tidak ada perbedaan dalam upaya pencapaian sasaran
strategis dan indikator kinerjanya yang dilakukan di tahun 2013. Namun. terdapat
penambahan satu sasaran strategis dengan satu indikator kinerja, yaitu persentasc rata-
rata realisasi waktu penyelesaian keberatan. Sasaran strategis yang baru terdapat di
tahun 2014 ini dapat mencapai target yang diinginkan karena adanya upaya-upaya untuk
mempercepat penyelesaian keberatan yang diajukan oleh Wajib Pajak.

Untuk fungsi pengawasan, sasaran strategis yang tcrdapat pada tahun 2013
berjumlah dua jenis, yaitu optimalisasi pelaksanaan ckstensifikasi dan peningkatan
pengawasan Wajib Pajak. Sasaran strategis optimalisasi pelaksanaan ckstensifikasi pada
tahun 2013 dapat mencapai target disebabkan gencarnya usaha yang dilakukan terkait
dengan penambahan wajib pajak terdaftar, penambahan penerimaan pajak dari Wajib

Pajak baru yang terdaftar. serta kepatuhan wajib Pajak baru. Usaha yang tclah dilakukan
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adalah melakukan bimbingan dan pengawasan kepada KPP Pratama terkait peningkatan
kinerja dan memberikan sosialisasi, penyuluhan, dan himbauan kepada masyarakat yang
belum memiliki Nomor Pokok Wajib pajak (NPWP) untuk segera memilki NPWP.
Kepada masyarakat yang sudah memiliki NPWP, langkah sclanjutnva adalah
menghimbau mereka untuk melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) dan menyetor pajak
Jjika masih terdapat kekurangan pembayaran pajak yang terutang.

Sasaran strategis peningkatan pengawasan Wajib Pajak memiliki empat indikator
kinerja. Dari keempat indikator kincerja tersebut. hanya satu jenis yang tidak mencapai
target, yaitu persentase tindak lanjut pemanfaatan data Approweb olch Account
Representative. Tidak tercapainya indikator kinerja ini antara lain discbabkan data vang
tersaji pada Approwceb adalah berupa data mentah, vang masih harus dilakukan analisa
lebih mendalam lagi. Selain itu, Account Representative mengalami kendala dalam
mengartikan data yang tersaji dalam Approweb. Untuk indikator kinerja lainnya, yaitu
seperti persentase pembuatan benchmark, persentase pembetulan SPT Tahunan PPh.
dan persentase realisasi penyelesaian pemeriksaan dapat tercapal karcna adanva
bimbingan, koordinasi dan pengawasan yang diberikan oleh Kantor Wilavah kepada
KPP Pratama scrta kincrja yang baik yang ditunjukkan oleh pegawai di KPP Pratama.

Pada tahun 2014, terdapat tiga sasaran strategis pada perspektif’ i, yaitu
peningkatan  ekstensifikast  perpajakan. peningkatan cfektivitas pengawasan  dan
peningkatan efcktivitas pemeriksaan. Sasaran peningkatan ckstensifikasi perpajakan
memiliki indikator kinerja berupa persentase jumlah Wajib Pajak terdaftar. Sasaran
strategis dan indikator kincrjanya dapat mencapai target seperti yang diharapkan karcna

berdasarkan pengalaman yang diperoleh di 2013, cara-cara yang digunakan pada saat itu
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masih dapat diandalkan untuk mencapai sasaran strategis. Sasaran pcningkatan
cfektivitas pengawasan memiliki dua indikator kinerja. yaitu persentase himbauan SPT
Tahunan yang sclesai ditindaklanjuti dan persentase himbauan SPT Masa atas
pcmotongan/pemungutan yang selesai ditindaklanjuti. Kedua indikator ini dapat
mencapal target karena adanya usaha seperti yang dilakukan di tahun 2013.

Untuk sasaran strategis peningkatan efektivitas pemeriksaan yang memiliki dua
indikator kinerja, yaitu persentase realisasi penyelesaian pemeriksaan dan Audit
Coverage Ratio, yang tidak tercapai tercapai hanya persentasc realisasi penyelesaian
pemeriksaan. Hal ini disebabkan karena terbatasnya jumlah pemeriksa pajak yang dapat
melakukan pemeriksaaan.

Untuk fungsi penegakan hukum pada tahun 2013, hanya satu indikator kinerja yang
terdapat dalam sasaran strategis yang mencapai target, yaitu pencairan piutang pajak.
Hal ini discbabkan gencarnyva usaha-usaha penagihan aktif yang dilakukan olch Kepala
KPP Pratama yang menjadi instansi bawahan dan bimbingan tcknis yang diberikan
kepada mercka dalam menjalankan tugasnya. Sedangkan indikator kinerja vang tidak
mencapai target, yaitu persentase hasil penyidikan yang diserahkan ke Kejaksaan (-
19). realisasi penyidikan, dan rcalisasi laporan pemeriksaan bukti permulaan yang
ditingkatkan ke penyidikan, terjadi karena kurangnya jumlah pegawal yang dapat
melakukan kegiatan terscbut.

Pada tahun 2014, hanya satu indikator dari sasaran strategis yang dapat mencapai
target seperti yang diharapkan, yaitu realisasi penyidikan. Hal ini terjadi karena jumlah
pegawai yang mampu mclakukan penyidikan telah bertambah banyak jika dibanding

dengan jumlah pegawai pada tahun 2013. Namun. ada satu indikator yang tidak
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mencapai larget, yaitu persentase hasil penyidikan yang dinyatakan lengkap olch
Kcjaksaan (P-21). Hal ini terjadi karcna kurangnya koordinasi dengan instansi terkait.
yakni kepolisian dalam melengkapi pemberkasan seperti yang dimaksud olch instansi
Kejaksaan dalam proses penyidikan.

3. Perspektif Customer

Pencapaian kinerja pada perspektif ini untuk tahun 2013 dapat dikatakan belum
mencapai target, yaitu dari yang ditargetkan sebesar 15,00% hanya dapat tcralisasi
sebesar 12.91%. Tidak tercapainya sasaran strategis tingkat kepatuhan Wajib Pajak
vang tinggi dikarenakan kurangnya penyuluhan dan sosialisasi peraturan perpajakan
vang telah dilakukan kepada Wajib Pajak, sehingga Wajib Pajak belum mengetahui
peraturan perpajakan yang berlaku.

Untuk tahun 2014, pencapaian kinerja sudah mencapai target yang diharapkan.
yaitu dari sebesar 15,00% yang direncanakan dapat tercalisasi sebesar 16.01%. Hal ini
dikarenakan dimasukkannya indikator persentase realisasi e-FIN dan e-filing ke dalam
sasaran strategis pemenuhan layanan publik, vang indikatornya sctelah dilakukan
polarisasi mencapai 120.00%. Indikator persentase tingkat kepatuhan formal Wajib
Pajak yang menjadi satu-satunya indikator kinerja pada tahun 2013. hanya mencapai
scbesar 63.06% dari rencana sebesar 67,50%. Peningkatan indikator kinerja ini
dikarenakan makin seringnya dilakukan penyuluhan peraturan perpajakan dan
sosialisasi sccara langsung, melalui radio, dan iklan di surat kabar.

4. Perspektif Srakeholder
Pencapaian kinerja pada perspektif ini untuk tahun 2013 masih jauh dari target yang

diharapkan, yaitu hanya teralisasi sebesar 21.05% dari 35,00% yang direncanakan. Ilal
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int disebabkan rendahnya realisasi penerimaan pajak vang hanya sebesar 83.53% dari
100% yang dircncanakan dan rendahnya pertumbuhan pajak yang hanya terealisasi
sebesar 9,00% dari 31.07% yang direncanakan. Tidak tercapainya sasaran strategis pada
perspektif ini adalah karena tingginya rencana pencrimaan pajak (Rp3.886trilvun) dan
rencana pertumbuhan realisasi penerimaan pajak (31.07%) untuk tahun 2013. Sclain itu.
yang menjadi kendala adalah kurangnya koordinasi dalam upaya ekstensifikasi
perpajakan, penggalian potensi pajak dan pcnegakan hukum. dan kurangnya jumlah
sumber daya manusia yang dimiliki oleh Kanwil DJP Sumatera Utara I beserta KPP
Pratama yang berada di bawahnya.

Untuk tahun 2014. pencapaian kinerja pada perspektif ini sudah mengalami
peningkatan, walaupun belum mencapai target yang diharapkan. Discbut meningkat.
karena realisasi capaian meningkat dari sebelumnya sebesar 21.05% menjadi scbesar
23.56%. Disebut belum mencapai target karena target yang diharapkan adalah scbesar
25%. Yang perlu menjadi perhatian adalah diturunkannya bobot untuk perspektif ini.
vang scbelumnya pada tahun 2013 adalah sebesar 35% menjadi scbesar 25% pada tahun
2014. Pcrubahan bobot perspektif ditentukan olch ketentuan yang berlaku. dalam hal ini
untuk  tahun 2013 menggunakan Keputusan Menteri  Keuangan  Nomor
454/KMK.01/2011 sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 135/KMK.01/2013 dan untuk tahun 2014 menggunakan
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 467/KMK.01/2014.

Hampir tercapainya sasaran strategis penerimaan pajak negara yang optimal

disebabkan lebih terkoordinasinya upaya ckstensifikasi perpajakan, penggalian potensi
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pajak dan pcnegakan hukum yang dilakukan, dalam hal ini berkaitan dengan indikator

yang terdapat pada sasaran strategis perspektif infernal process.

G. Upaya-upaya Peningkatkan Pencapaian Kinerja Kanwil DJP Sumatera Utara
Il
Pada perspektil’ Stakeholder, sasaran strategis yang hendak dicapai adalah

penerimaan pajak yang optimal. Perspektif ini harus didukung oleh tiga perspektif

lainnya, yaitu perspektif Customer, perspektif Internal Process. dan perspektif Learning

& Growth. Scbagai awal pelaksanaan upaya peningkatan kinerja. vang harus dilakukan

adalah memperkuat perspekuf Learning & Growth yang nantinya akan menopang

proses bisnis yang terdapat dalam perspektit Inrernal Process. Jika proscs bisnis telah
berjalan dengan optimal, diharapkan akan berdampak baik pada kinerja perspektif

Customer yang pada akhirnya tujuan utama organisasi yang terdapat dalam perspektif

Stakeholder dapat mencapai target yang diharapkan.

Untuk meningkatkan pencapaian kinerja di Kanwil DJP Sumatera Utara Il tclah
dilakukan upaya-upaya yang menitikberatkan pada tugas-tugas yang menjadi tanggung
jawab organisasi, yaitu:

1. melaksanakan koordinasi, baik itu sccara internal kantor (antarbidang/bagian di
Kanwil DIJP Sumatera Utara), dengan KPP Pratama dan Kantor Pelayanan
Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) yang menjadi bawahan, maupun
dengan instansi lain terkait dengan usaha-usaha pencarian data-data perpajakan.
penggalian potensi pajak, penegakan hukum, pelayanan kepada Wajib Pajak, scrta

kerja sama dengan pihak lain. Hal ini bertujuan agar koordinasi antarbidang/bagian.
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dengan KPP Pratama ataupun dengan instansi lain menjadi semakin baik dan dapat
mencapal tujuan organisasi dengan lebih cepat, efektif dan efisien.

2. melaksanakan bimbingan teknis yang diberikan kepada scluruh pegawai yang
berada di lingkungan Kanwil DJP Sumatera Utara Il. baik itu yang berada di
lingkungan Kanwil sendiri maupun yang berada di KPP Pratama dan KP2KP.
Bimbingan teknis ini pelaksanakan forum untuk kelompok jabatan tertentu, /n
House Training, dan sosialisasi peraturan perpajakan. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui  kendala atau permasalahan yang scring terjadi terkait dengan
pelaksanaan pekerjaan sehari-hari dan meningkatkan kompetensi dan pengetahuan
para pcgawal terkait dengan siandard operational procedures (SOP) yang
diterapkan dalam pelaksanaan pekerjaannya.

melaksanakan pengendalian terkait segala pekerjaan yang mecnjadi tugas sctiap

(98]

pegawai di lingkungan Kanwil DJP Sumatera Utara Il. FHal ini bertujuan agar
scluruh pekerjaan yang sedang/telah dilaksanakan dapat terselesaikan dengan baik
berdasarkan pada standard operational procedures (SOP) dan peraturan yang
berlaku.

4. melaksanakan analisis terkait dengan data-data perpajakan. data-data tentang
kinerja organisasi, ataupun data-data terkait dengan pelaksanaan pekerjaan. Data-
data perpajakan dianalisis agar data tersebut menjadi data yang siap digunakan
(feeding) oleh KPP Pratama yang menjadi bawahan dalam upaya penggalian
potensi perpajakan dan penegakan hukum. Analisis juga dilakukan tcrhadap data-
data tentang kinerja organisasi dalam upaya menilai kinerja organisasi agar kincrja

organisasi selalu berjalan dengan baik dan lancar. Data-data tentang pelaksanaan
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pckerjaan dilakukan dalam usaha untuk scnantiasa meningkatkan jangka waktu
penyelesaian pekerjaan schingga nantinya akan meningkatkan kinerja organisasi
pada umumnya.

5. melaksanakan cvaluasi terkait dengan pelaksanaan uraian tugas yang menjadi
tanggung jawab dan kinerja masing-masing bidang/bagian serta kinerja KPP
Pratama dan KP2KP. Tujuan dilakukannya evalusi adalah sclain untuk menilai
pelaksanaan tugas dan wewenang yang dimiliki, juga menjadi dasar untuk
mempertangjawabkan kinerja kepada Kantor Pusat Direktorat Jendcral Pajak
scbagai instansi atasan.

6. melaksanakan penjabaran kebijakan. Maksud dilakukannya upaya ini adalah untuk
mcnjabarkan kebijakan yang telah ditetapkan oleh instansi atasan. dalam hal ini
adalah Kementerian Keuangan dan Direktur Jenderal Pajak. Penjabaran kebijakan
dilakukan agar maksud yang terkandung dalam kebijakan tersebut dapat dipahami

dan dilaksanakan oleh instansi bawahan secara cepat, efektif dan efisien.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan paparan yang telah dibahas pada bagian scbelumnya. maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Pencapaian kinerja berbasis Balanced Scorecard di Kanwil DJP Sumatera Utara Il
untuk tahun 2013 dan 2014 adalah sebagai berikut:

a. Perspektif stakeholder pada tahun 2013 menunjukkan status berwarna merah.
karcna realisasi hanya mencapai 60,14% atau < 80% dari target. Scdangkan
untuk tahun 2014 menunjukkan status berwarna kuning karena realisasi hanya
mencapai 94,24% atau > 80% dan < 100% dari target.

b. Perspektif customer pada tahun 2013 menunjukkan status berwarna kuning.
karena realisasi hanya mencapai 86,07% atau < 100% dari target. Sedangkan
untuk tahun 2014 menunjukkan status berwarna hijau karena realisasi telah
mencapal 106,73% atau > 100% dari target.

c. Perspektif infernal process pada tahun 2013 menunjukkan status berwarna
kuning, karcna realisasi hanya mencapai 97.83% atau < 100% dari target.
Sedangkan untuk tahun 2014 menunjukkan status berwarna kuning karcna
realisasi hanya mencapai 97.60% atau > 80% dan < 100% dari targct.

d. Perspektif learning & growth pada tahun 2013 menunjukkan status berwarna

hijau, karcna realisasi telah mencapai 112.15% atau > 100% dari target.
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Sedangkan untuk tahun 2014 menunjukkan status berwarna hijau karcna
realisasi telah mencapai 110,87% atau > 100% dari target.
Secara kescluruhan, pencapaian kinerja Kanwil DJP Sumatera Utara Il pada tahun
2014 mengalami peningkatan jika dibanding dengan tahun 2013..

2. Faktor-faktor yang mendukung peningkatan pencapaian kinerja di tahun 2014
adalah adanya koordinasi, bimbingan teknis. dan pengawasan yang lcbih terarah
dalam upaya pelayanan, penggalian potensi perpajakan , dan penegakan hukum.
Selain itu. terdapat suatu sistem informasi perpajakan yang dapat diandalkan serta
memudahkan pegawal dalam mengelola pelaksanaan pekerjaan. schingga semua
pekerjaan menjadi lebih cepat dikerjakan.

3. Upaya-upaya yang dilakukan terkait dengan peningkatan kincrja adalah
pelaksanaan koordinasi. bimbingan teknis, dan pengendalian serta evaluasi kepada
instansi bawahan. mclaksanakan analisis data-data, scrta penjabaran kebijakan.
Selain itu melakukan peningkatan kompetensi pcgawai, usulan kepada instansi
atasan terkait penambahan jumlah Sumber Daya Manusia yang memiliki
kompetensi khusus, serta meningkatkan standar pclayanan kepada Wajib Pajak.

B. Saran
Dengan melihat permasalahan yang dihadapi oleh Kanwil DJP Sumatera Utara [1.

dalam upaya meningkatkan pencapaian kinerjanya, maka saran-saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Target kincrja yang sangat penting adalah realisasi penerimaan pajak yang terdapat

dalam perspektif stakeholder dengan bobot yang besar. yaitu 25% di tahun 2014.
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Penctapan target penerimaan seyogyanya memperhatikan kondisi ckonomi dan

tingkat inflasi yang terjadi.

o

Mengusulkan penambahan pegawai kepada instansi atasan dan meningkatkan
kompetensi pegawai. Hal ini berguna untuk mengantisipasi adanva tuntutan
peningkatan kinerja yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun.

3. Agar lebih meningkatkan frekwensi sosialisasi dan penyuluhan kepada Wajib Pajak
terkait dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Hal ini berguna untuk dilakukan
mengingat dinamisnya peraturan perpajakan.

4. Meningkatkan teknologi dan sistem informasi yang digunakan olch Dircktorat

Jenderal Pajak pada umumnya dan Kanwil DJP Sumatera Utara H pada khususnya.

Hal ini untuk memudahkan pegawai dalam meclaksanakan dan mempercepat

penyelesaian pekerjaannya.
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Transkrip Wawancara

Nama Informan . Iskandar Zulkarnain, S.1.P.. M.M.

Jabatan : Kepala Bidang Data dan Pengawasan Potensi Perpajakan
Hasil

1. Pertanyaan:

Bagaimana pencapaian kinerja berbasis Balanced Scorecard pada Kanwil
DJP Sumatera Utara pada tahun 2013 dan 20147
Jawaban:
Pencapaian kinerja Kanwil DJP Sumatera Utara Il pada tahun 2013 tidak
mencapai target seperti yang diharapkan. Dari target yang direncanakan
sebesar 100%, hanya tercapai sebesar 85,74%. Sedangkan pada tahun
2014, kinerja Kanwil DJP Sumatera Utara Il mencapai 102.11% dari
yang direncanakan sebesar 100%.

2. Pertanyaan:
Bagaimana pendapat Bapak tentang pencapaian kinerja pada tahun 20137

Jawaban:
Kinerja Kanwil DJP Sumatera Utara Il tidak mencapai target dikarenakan
tidak tercapainya target yang terdapat pada perspcktf Stakeholder.
perspektif Customer, dan perspektif Internal Process. Satu-satunya
perspektif yang mencapai target hanya perspektif Learning & Growth.
Yang paling jauh dari target adalah perspektit Stakeholder. yang hanya
mencapai 21.05% dari scbesar 35,00% yang direncanakan. Sedangkan
untuk perspektif Customer dan perspektif Internal Process bisa dikatakan
hampir mendekati rencana.

Rendahnya pencapaian pada perspektif Stakeholder discbabkan realisasi
pencrimaan pajak hanya terealisasi sebesar 85,53% dari rencana scbesar
100,00% dan persentase pertumbuhan realisasi penerimaan hanva
terealisasi sebesar 9,00% dari rencana sebesar 31.07%.

Tidak tercapainya target pada perspektif Customer discbabkan indikator
yang terdapat pada perspektif tersebut hanya mencapai 55.95% dari
rencana sebesar 65,00%.

Kemudian untuk perspektif Internal Process. tidak tercapai karena
rendah, tidak tercapai. atau tidak ada rcalisasinya dari beberapa indikator
kinerja.Indikator yang rendah adalah Persentase laporan pemeriksaan
bukti permulaan yang ditingkatkan ke penyidikan. Untuk indikator yang
tidak tercapai adalah indikator Persentase tindak lanjut pemanfaatan data
Approweb oleh Account Representative (AR). Sedangkan indikator yang
tidak ada realisasi sama sekali adalah Persentase hasil penyidikan yang
diserahkan ke Kejaksaan dan persentase realisasi penyidikan.
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3. Pertanyaan:
Bagaimana pendapat Bapak tentang pencapaian kinerja pada tahun 20147

Jawaban:
Jawaban: Kinerja Kanwil DJP Sumatera Utara [I mencapai target
dikarenakan tercapainya target yang terdapat pada perspektif Customer
dan perspektif Learning & Growth. Sedangkan untuk perspektif
Stakcholder dan perspektif Internal Process bisa dikatakan hampir
mencapai target.

Tidak tercapainya target pada perspektif Stakeholder discbabkan realisasi
penerimaan pajak terealisasi scbesar 101.54% dari rencana sebesar
100.00% dan persentase realisasi penerimaan cxtra ctfort terealisasi
scbesar 86.92% dari rencana sebesar 100,00%. Karena masing-masing
indikator berbobot 50%, maka nilai dari perspektit” Stakeholder hanya
sebesar 94,23% dari target sebesar 100,00%.

Tidak tercapainya target pada perspektit Internal Process disebabkan ada
indikator kinerja yang hasilnya Nihil, yaitu indikator persentasc hasil
penyidikan yang dinyatakan lengkap oleh Kejaksaan.

4. Pertanyaan:

Terkait dengan target perspektif yang tidak tercapai, faktor-faktor apa

sajakah yang menjadi hambatan dalam mencapai target terscbut?
Jawaban:
Terkait dengan target perspektif yang tidak tercapai, untuk tahun 2013.
yang tidak tercapai adalah perspektif Stakeholder. Customer dan Intcrnal
Process. Untuk perspektif yang Stakeholder. vang menjadi hambatan
adalah pecnetapan target pertumbuhan penerimaan pajak yang scbesar
31.07%. Dalam situasi perekonomian normal. angka pertumbuhan
scbesar 1tu dirasa sangat besar jika dibandingkan dengan tingkat inflasi
yang mungkin paling besar adalah sebsesar 6%.

Untuk perspektif Customer, yang mcnjadi hambatan adalah masth
rendahnya pemahaman masyarakat, dalam hal ini Wajib Pajak dalam
mematuhi peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.

Untuk perspektif internal process, yang menjadi hambatan adalah belum
meratanya kemampuan pegawai yang menjadi ujung tombak pencrimaan
negara dalam memanfaatkan sistem informasi dan teknologi informasi
vang tersedia, belum begitu komprehensivenya data perpajakan yang
dimiliki oleh Ditjen pajak, dalam hal ini adalah Kanwil DJP Sumatera
utara II, dan terbatasnya pegawai pajak yang memiliki kemampuan
tertentu.

5. Pertanyaan:
Terkait dengan target perspektif yang tercapai. faktor-faktor apa sajakah
yang menjadi pendukung dalam mencapati target tersebut?
Jawaban:
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Terkait dengan target perspektit yang tercapai. untuk tahun 2013 dan
2014, adalah perspektif Learning & Growth. vang tercapai karena
dikarenakan masing-masing unsur yang terlibat dalam pencapaian target.
yaitu pegawai telah menjalankan peran dan tanggung jawabnya dengan
baik, prosedur yang ditaati. dan sarana pendukung lainnya vang tclah
berfungsi dengan baik.

Perspektif ini mengalami peningkatan bobot, dari sebelumnya sebesar
20% pada tahun 2013 menjadi scbesar 30% pada tahun 2014. I1al ini
menunjukkan bahwa perspektif ini memiliki peran yang besar dalam
proses penilaian kinerja. Kinerja yang ditunjukkan olch perspektif ini
akan menentukan kinerja pada perspektif lain, walaupun masih terdapat
kemungkinan dari ada atau tidaknya faktor eksternal yang berpengaruh
terhadap kinerja organisasi.

Sedangkan perspektif lain yang tercapai di tahun 2014 adalah
perspektif customer. Hal ini bisa diraih karena dimasukkannya indikator
persentase realisasi e-FIN dan e-filing ke dalam sasaran strategis
pecmenuhan layanan publik, yang indikatornya sctelah dilakukan
polarisasi mencapai [20.00%. Indikator persentase tingkat kepatuhan
formal Wajib Pajak yang menjadi satu-satunya indikator kinerja pada
tahun 2013. hanya mencapai sebesar 63.06% dari rencana scbesar
67.50%. Peningkatan indikator kinerja ini dikarenakan makin seringnya
dilakukan penyuluhan peraturan perpajakan dan sosialisasi sccara
langsung. melalui radio, dan iklan di surat kabar.

6.  DPertanyaan:

Apa saja yang telah dilakukan oleh Kanwil DJP> Sumatera Utara [ untuk

mcncapai terget kinerja yang telah direncanakan?
Jawaban:
Kanwil DJP Sumatera Utara Il telah melaksanakan koordinasi. baik itu
secara internal kantor (antarbidang/bagian di Kanwil DJP Sumatera
Utara), dengan KPP Pratama dan Kantor Pelayanan Penyuluhan dan
Konsultasi Perpajakan (KP2KP) yang menjadi bawahan, maupun dengan
instansi lain terkait dengan usaha-usaha pencarian data-data perpajakan.
penggalian potensi pajak, penegakan hukum, pelayanan kepada Wajib
Pajak, serta kerja sama dengan pihak lain.

Selain itu Kanwil DJP Sumatera Utara Il melaksanakan bimbingan teknis
vang diberikan kepada scluruh pegawai yang berada di lingkungan
Kanwil DJP Sumatera Utara I, baik itu yang berada di lingkungan
Kanwil sendiri maupun yang berada di KPP Pratama dan KP2KP.

Kanwil DJP Sumatera Utara 1] juga mclaksanakan pengendalian terkait
scgala pekerjaan yang menjadi tugas setiap pegawai di lingkungan
Kanwil DJP Sumatera Utara Il dan melaksanakan analisis terkait dengan
data-data perpajakan, data-data tentang kinerja organisasi. ataupun data-
data terkait dengan pelaksanaan pekerjaan. Data-data perpajakan
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dianalisis agar data tersebut menjadi data yang siap digunakan (feeding)
oleh KPP Pratama yang menjadi bawahan dalam upaya penggalian
potensi perpajakan dan penegakan hukum. Analisis juga dilakukan
terhadap data-data tentang kinerja organisasi dalam upaya menilai kinerja
organisasi agar kinerja organisasi selalu berjalan dengan baik dan lancar.
Data-data tentang pelaksanaan pekerjaan dilakukan dalam usaha untuk
scnantiasa meningkatkan jangka waktu penyelesaian pekerjaan schingga
nantinya akan meningkatkan kinerja organisasi pada umumnya.

Selain hal tersebut di atas, Kanwil DJP Sumatcra Utara 1l melaksanakan
evaluasi terkait dengan pelaksanaan uralan tugas yang menjadi tanggung
jawab dan kinerja masing-masing bidang/bagian serta kinerja KPP
Pratama dan KP2KP dan melaksanakan penjabaran kebijakan yang telah
ditetapkan oleh instansi atasan, dalam hal ini adalah Kementerian
Kcuangan dan Dircktur Jenderal Pajak. Penjabaran kebijakan dilakukan
agar maksud yang terkandung dalam kebijakan tersebut dapat dipahami
dan dilaksanakan oleh instansi bawahan secara cepat. efektif dan cfisien.
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